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ABSTRACT

THE DEVELOPMENT PATTERN OF RELIGIOUS-SPIRITUAL EDUCATION
IN SMP 13 OF BANDAR LAMPUNG

Rumadani Sagala

This, study aimed to reveal the development pattern of spiritual-religious
education in SMP 13 of Bandar Lampung. There were three main problems raised
“in this study that included 1) the development pattern of religious-spiritual
education for the students of SMP Negeri 13 of Bandar Lampung, 2) the strategy in
the development of spiritual education for the students in the school, and 3) the
implications of the development patterns and strategies of religious-spiritual
education for the students of SMP Negeri 13 of Bandar Lampung,.

This study used a qualitative descriptive approach, with data collection
done by in-depth interview techniques, observation, and documentation.
Determination of the source of data on the interviewed people was by purposive
sampling and snowball sampling. The techniques of data analysis included data
reduction, data display and data verification.

The results showed that, First, the development pattern of spiritual
education was done through the implementation of religious-spiritual training
activities in order to encourage the school vision into action. The process was done
in extracurricular activities such as religious and self-development activities, with a
periodic schedule, in accordance with certain moments. The development pattern of
religious-spiritual education through spiritual training was integrated with Islamic
religious education with approaches and models of the internalization of education
values, such as cognitive moral approach, value analysis approach, social behavior
approach, and affective approach. The pattern was then developed with four types
of pattern, that is, a pattern of emotional development, a pattern of mental
development, a pattern of personal development, and a pattern of social resilience.
The spiritual education through the training was guided by two mentors and two
teachers of Islamic religion subject with the purpose to make the students become
closer to moral values and other directed social behaviors. Thus, the
implementation of the development pattern of religious-spiritual education in SMP
13 Bandar Lampung was included in the in progress category. Second, the strategy
adopted in the development of spiritual education was done through three basic
strategies. The first strategy was Implementation Strategy. This strategy was a
method for organizing the contents of a spiritual or religious learning and training
selected for the training. Organizing strategy was done in some derivative
strategies, namely; (a) Micro strategy, ie., a strategy that referred to a method for
organizing the training content of the development of religious-spiritual education
concerning a concept, procedure or principle and (b) Macro Strategy, which
referred to a method for organizing the contents of spiritual learning involving more
than one concept, procedure, or principle. The second strategy was Delivery
Strategy. This strategy was developed to make students able to respond and receive
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spiritual training in easy, fast and fun ways. The three components in the Delivery
Strategy were (a) training media, (b) interaction of training media with learners, and
(c) pattern or form of teaching and learning. The third strategy was Training
Management. This strategy was a method of managing the interactions between
learners and the method components of spiritual training, such as the organization
and delivery of training content/material. This management strategy sought to
organize the interaction between learners and trainers through four things. namely
(a) the scheduling of learning activities that demonstrated the stages of activities to
be taken by the students in learning, (b) the making of records of learners’ progress
through a comprehensive and periodic assessment during the learning process

.taking place or afterwards, (¢) the motivation management of learners to create
methods that could enhance learners’ learning motivation, and (d) learning contract
that referred to the granting of freedom to choose the learning action in accordance
with the characteristics of learners. Third, the implications of the pattern of
religious-spiritual education strategies for the students of SMP Negeri 13 of Bandar
Lampung was seen from the changes in attitudes and behaviors of students
everyday better, especially seen through changes in their attitude and behavior. The
implementation of the spiritual development was able to bring the students to
comprehend spiritual values such as peace, happiness, kindness, honesty and
responsibility and able to make students have consistency, commitment, forward
vision, collaboration, and solution for at least a short-term problem, especially
when the training was in progress or recently completed several days, such as moral
issues such as learning reluctance, being apathetic to the plight that happened,
dating, lie, theft, fight among students and other mental problems.



ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap pola pengembangan
pendidikan spiritual keagamaan di SMP Negeri 13 Bandar Lampung. Ada tiga
permasalahan pokok yang diangkat dalam penelitian ini. Perfama, bagaimana pola
pengembangan pendidikan spiritual keagamaan peserta didik SMP Negeri 13
Bandar Lampung? Kedua, bagaimana strategi pengembangan pendidikan spiritual
peserta didik SMP Negeri 13 Bandar Lampung? Ketiga, bagaimana implikasi pola
dan strategi pengembangan pendidikan spiritual keagamaan peserta didik SMP
Negeri 13 Bandar Lampung?

Penelitian 1ni menggunakan metode kualitatif dengan melakukan
pendekatan deskriptif. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik wawancara
mendalam, observasi, dan dokumentasi. Penentuan sumber data pada orang yang
diwawancarai dilakukan secara purposive sampling dan snowball sampling.
Sementara, teknik analisis data meliputi reduksi data, display data, dan verifikasi
data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Pertama, pola pengembangan
pendidikan spiritual dilakukan melalui pelaksanaan kegiatan pelatihan spiritual
keagamaan dalam rangka mendorong visi sekolah menjadi aksi. Prosesnya
dilakukan dalam kegiatan ekstrakurikuler keagamaan dan kegiatan ekstrakurikuler
pengembangan diri, dengan jadwal berkala sesuai dengan momen-momen
tertentu. Pelaksanaan pengembangan pendidikan spiritual keagamaan melalui
pelatihan spiritual tersebut terintegrasi dengan pendidikan agama Islam dengan
pendekatan dan model internalisasi nilai-nilai pendidikan, seperti pendekatan
moral kognitif, pendekatan analisis nilai, pendekatan perilaku sosial, dan
pendekatan afektif. Pola pengembangan pendidikan spiritual melalui pelatihan
tersebut dipandu oleh dua orang mentor dan dua orang guru bidang studi agama
Islam dengan tujuan lebih mendekatkan siswa kepada nilai-nilai moral, akhlak,
dan perilaku sosial lain yang terarah. Dengan demikian, implementasi pola
pengembangan pendidikan spiritual keagamaan di SMP Negeri 13 Bandar
Lampung dapat terlaksana dengan baik. Kedua, strategi yang ditempuh dalam
pengembangan pendidikan spiritual dilakukan melalui tiga strategi dasar, yaitu:
(1) Strategi pelaksanaan. Strategi pelaksanaan adalah suatu metode untuk
mengorganisasi isi atau pembelajaran dan pelatihan spiritual keagamaan yang
dipilih untuk disampaikan dalam pelatihan. Strategi pengorganisasian dilakukan
dalam beberapa strategi turunan, yaitu: (a) strategi mikro, yaitu strategi yang
mengacu pada metode untuk mengorganisasikan isi pelatthan pengembangan
pendidikan spiritual keagamaan yang menyangkut suatu konsep, prosedur, atau
prinsip-prinsip; (b) strategi makro, yaitu strategi yang mengacu pada metode
untuk mengorganisasikan isi pembelajaran spiritual yang melibatkan lebih dari
satu konsep, prosedur, atau prinsip-prinsip. (2) Strategi penyampaian. Strategi
penyampaian adalah strategi yang dikembangkan untuk membuat siswa dapat
merespons dan menerima pelatithan spiritual dengan mudah, cepat, dan
menyenangkan. Tiga komponen dalam strategi penyampaian itu adalah: (a) media
pelatihan, (b) interaksi media pelatihan dengan peserta didik, (c) pola atau bentuk
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belajar mengajar. (3) Strategi pengelolaan pelatihan. Strategi pengelolaan
pelatihan adalah metode menata interaksi antara peserta didik dengan komponen-
komponen metode pelatihan spiritual, seperti pengorganisasian dan penyampaian
isi/materi latihan. Strategi pengelolaan ini berupaya untuk menata interaksi
peserta didik dengan pelatih melalui empat hal, yaitu: (a) penjadwalan kegiatan
pembelajaran yang menunjukkan tahap-tahap kegiatan yang harus ditempuh
peserta didik dalam pembelajaran; (b) pembuatan catatan kemajuan belajar peserta
didik melalui penilaian yang komprehensif dan berkala selama proses
pembelajaran berlangsung ataupun sesudahnya; (c) pengelolaan motivasi peserta
didik dengan menciptakan cara-cara yang mampu meningkatkan motivasi belajar
peserta didik; (d) kontrak belajar yang mengacu pada pemberian kebebasan untuk
memilih tindakan belajar sesuai dengan karakteristik peserta didik. Ketiga,
implikasi pola dan strategi pendidikan spiritual keagamaan bagi peserta didik
SMP Negeri 13 Bandar Lampung terlihat dari perubahan sikap dan perilaku siswa
keseharian yang lebih baik, terutama dilihat melalui perubahan tanda-tanda dari
sikap dan tingkah lakunya dalam bertindak. Pelaksanaan kegiatan pengembangan
spiritual tersebut mampu membawa siswa menghayati nilai-nilai spiritual, seperti
kedamaian, kebahagiaan, ketenteraman, kebaikan, kejujuran dan tanggung jawab,
serta mampu membuat siswa menjadi konsisten, memiliki komitmen, visi ke
depan, bekerja sama, mengatasi masalah minimal jangka pendek, terutama ketika
pelatihan itu sedang berlangsung atau baru selesai beberapa hari, baik masalah
moral seperti enggan belajar, apatis terhadap keadaan buruk yang menimpanya,
pacaran, berbohong, mencuri, dan perkelahian antarpelajar, maupun masalah-
masalah mental lainnya.

Kata Kunci: Pola Pengembangan, Pendidikan Spiritual Keagamaan
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - INDONESIA

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penulisan tesis ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan
0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

\ Alif - -

< Ba B be

< Ta T te

< Sa S es dengan titik di atas

z Jim d je

z Ha H ha dengan titik di bawah
¢ Kha KH ka-ha

3 Dal D de

3 Zal Z zet dengan titik di atas

B Ra R er

J Zai 4 zet

o Sin S es

o Syin Sy es-ye
u= Sad S es dengan titik di bawah
v Dad D de dengan titik di bawah
L Ta T te dengan titik di bawah
L Za V4 zet dengan titik di bawah
& ‘Ain ¢ koma terbalik di atas
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¢ Ghain
- Fa
3 Qaf
B Kaf
J Lam
2 Mim
o Nun
9 Wau
° Ha

s Hamzah
¢ Ya’

= £ zZ2 2 & R O 1 Q

-

ge
ef
ki
ka
el
em
en
we
ha

apostrof

y€

Konsonan Rangkap Karena Syaddah (Ditulis Rangkap)

EAREAR) Ditulis Muta‘addidah
Bac Ditulis ‘Iddah
Ta’ Marbutah di Akhir Kata
1. Transliterasi 7a’ Marbutah bila mati ditulis “h”
iSs Ditulis Hikmah
e Ditulis ‘Illah

(Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam

bahasa Indonesia, seperti salat dan zakat, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).

2. Transliterasi Ta’ Marbutah bila hidup ditulis “t”

5.y siall A1l

hall 3l<

Ditulis

Ditulis

al-Madinatul Munawwarah

Zakatul Fitri
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3. Bila diikuti dengan kata sandang ‘“‘al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan “h”

Ll Y A Ditulis Karamah al-Auliya’

hall 318 Ditulis Zakah al-Fitri

D. Vokal Pendek

- fathah Ditulis a
Jad Ditulis Fa‘ala
- kasrah Ditulis i
SA Ditulis Zukira
- dammah Ditulis u
cady Ditulis Yazhabu
E. Vokal Panjang
1 Fathah + alif Ditulis a
lals Ditulis Jahiliyyah
2 | Fathah + ya’ mati Ditulis a
(i Ditulis Tansa
3 Kasrah + ya’ mati Ditulis i
oS Ditulis S
4 Dammah + wawu mati Ditulis u
o Ditulis Furud
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F. Vokal Rangkap

1 Fathah + ya mati Ditulis ay
ASiy Ditulis Baynakum

2 Fathah + wawu mati Ditulis aw
Js Ditulis Qawl

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof

i Ditulis A’antum
e Ditulis U‘iddat
& K4 il D La’in Syakartum

H. Kata Sandang Alif dan Lam

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “al”

o Al Ditulis Al-Qur’an

o Ll Ditulis al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya dan menghilangkan huruf el-nya.

allad] Ditulis as-Sama’

ol Ditulis asy-Syams

I. Penulisan Huruf Kapital

Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi dalam transliterasi,
huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri, dan sebagainya seperti
ketentuan EYD. Awal kata sandang pada nama diri tidak tertulis dengan huruf

kapital, kecuali jika terletak pada permulaan kalimat.
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Ditulis

Ditulis

Wa ma Muhammadun illa
Rasul

Abu al-Husain

J. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut penulisannya.

o= Al 5 53

i Jal

Ditulis

Ditulis

Zawi al-Furud

Ahl al-Sunnah
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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, segala puji syukur saya panjatkan ke hadirat Allah swt.,
atas segala karunia dan rida-Nya, sehingga disertasi dengan judul “Pola
Pengembangan Pendidikan Spiritual Keagamaan SMP Negeri 13 Bandar
Lampung” ini dapat diselesaikan. Judul ini muncul sebagai bentuk keprihatinan
betapa pendidikan selama ini masih tetap berorientasi pada pengembangan
kecerdasan kognitif dan psikomotorik, sementara kecerdasan afektif dalam bentuk
pengembangan spiritual peserta didik masih belum banyak diperhatikan.

Kecintaan dalam mendidik adalah kunci dari keberhasilan, sebagaimana

dalam syair berikut ini.
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Dalam melakukan penelitian disertasi ini, penulis mengambil studi
lapangan di SMP Negeri 13 Bandar Lampung yang mengembangkan pendidikan
spiritual keagamaan dalam bentuk pelatihan spiritual keagamaan untuk peserta
didiknya sebagai kegiatan ekstrakurikuler dari pengembangan Pendidikan Agama
Islam (PAI).

Penulis menyadari bahwa penyelesaian disertasi ini bukanlah hasil penulis
sendirian, tetapi buah dari dorongan, bimbingan, dan pengarahan semua pihak,
baik dari keluarga, pembimbing, maupun sahabat yang telah dianugerahi Allah
swt. hati yang tulus dan ikhlas. Untuk itu, pada kesempatan ini penulis
menyampaikan rasa hormat dan ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya
kepada:

1. Prof. Dr. Musa Asy’arie, M.A. selaku Rektor UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta beserta para Pembantu Rektor yang telah memberikan
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kesempatan studi Program Doktor (S3) pada Program Pascasarjana UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Prof. Dr. H. Khoiruddin, M. A. selaku Direktur Program Pascasarjana UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta beserta Asisten Direktur yang telah memberikan
kesempatan, kemudahan, dan fasilitas akademis dalam penyelesaian studi
Program Doktor (S3) pada Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta.

Prof. Dr. H. Maragustam Siregar, M.A. dan Dr. Sangkot Sirait, M.Ag. selaku
promotor dalam penulisan disertasi ini. Beliau berdua dengan penuh
keikhlasan, kesabaran, dan ketekunan selalu mengingatkan perkembangan
penulisan disertasi ini, serta telah membimbing dan mengarahkan penulis
sehingga disertasi ini dapat terwujud.

Kepada tim penguji, yaitu Prof. Dr. Taufiq Ahmad Dardiri, S.U., Dr.
Mahmud Arief, M.Ag., dan Dr. Karwadi, M.Ag., yang telah memberikan
saran dan masukan demi kesempurnaan disertasi ini.

Kepala SMP Negeri 13 Bandar Lampung, Muhammad Badrun, M.Ag., Wakil
Kepala Sekolah Bidang Kurikulum, seluruh guru, staf, dan para peserta didik
SMP Negeri 13 Bandar Lampung yang telah memberikan kesempatan dan
keleluasaan kepada penulis sehingga penelitian ini dapat dirampungkan
dengan baik.

Anas Hidayatullah, M.A. dan Ahmad Yani, M.S. selaku pelatih atau mentor
dalam pelatihan pendidikan spiritual keagamaan SMP Negeri 13 Bandar
Lampung, yang telah bersedia meluangkan waktunya di tengah kesibukan
masing-masing menerima penulis untuk melakukan wawancara.

Rektor dan para Pembantu Rektor serta Kepala Biro IAIN Raden Intan
Lampung yang telah memberikan izin belajar kepada penulis dan membantu
penyelesaian disertasi ini dalam bentuk fasilitas dan finansial sehingga
penulisan disertasi ini dapat dirampungkan sesuai target yang diharapkan.
Tim seminar proposal, di antaranya Dr. Munip M.A., yang telah banyak

memberikan kritik, masukan, dan bimbingan yang berharga.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kehidupan modern dengan kehebatan ilmu pengetahuan dan teknologi
serta kemajuan ekonomi telah menimbulkan berbagai suasana kehidupan yang
tidak memberikan kebahagiaan batiniah dan berkembangnya rasa kehampaan.
Banyak orang mulai menyadari bahwa kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi
modern telah memisahkan manusia dari penghayatan batinnya dan menjauhkan
manusia dari nilai-nilai spiritual sebagai sumber kebahagiaan hidup.

Di dunia pendidikan, nilai-nilai spiritual mengalami nasib yang serupa dan
nyaris tidak pernah tersentuh oleh teori-teori pendidikan. Kebanyakan program
pendidikan hanya berpusat pada pengembangan akal, padahal yang diperlukan
sebenarnya adalah bagaimana mengembangkan kecerdasaran hati, seperti
ketangguhan, inisiatif, optimisme, dan kemampuan beradaptasi yang kini menjadi
penilaian baru. Program pendidikan, baik sekolah menengah pertama (SMP)
maupun sekolah menengah atas (SMA), hanya mempelajari pelajaran-pelajaran
yang lebih banyak menggunakan otak, seperti berhitung, menjabarkan, menghafal,
dan segala ilmu yang bersifat sains. Adapun kemampuan yang bersifat emosional
dan spiritual kurang dikembangkan, seperti kemampuan tenggang rasa, empati,
Jujur, komitmen, takut dan taat kepada Tuhan, serta taat pada hukum.

Akibat dari sekolah-sekolah yang hanya menerapakan pendidikan yang
menekankan pada kecerdasan otak saja adalah menimbulkan banyaknya orang

yang pintar dalam pelajaran, tetapi tidak pintar dalam bergaul di masyarakat.



Namun, banyak pula manusia yang pintar secara akademik dan pintar dalam segi
sosial tetapi menjadi koruptor berkelompok yang sangat merugikan negara. Hal
tersebut disebabkan karena kurangnya kualitas kecerdasan spiritual mereka.

Selain itu, mata pelajaran agama di sekolah negeri selama ini hanya
mengajarkan tentang teori ilmu yang bersifat pengetahuan saja tetapi tidak
dilengkapi dengan cara penerapannya sehingga kurang mengetuk hati dan
kesadaran para siswa untuk berusaha mengaplikasikan ilmu tersebut semaksimal
mungkin. Mereka cenderung lebih mengejar nilai berupa angka dari ilmu yang
mereka dapat namun kurang memberikan penekanan pada pembentukan mental-
spiritual siswa.

Dari berbagai fenomena dalam bidang pendidikan tersebut, penulis
berpendapat bahwa peran sekolah belum begitu efektif dalam upaya membantu
pembinaan mental dan spiritual remaja dalam masa pencarian jati diri mereka
sehingga menyebabkan masih banyaknya kasus kenakalan remaja tersebut. Maka,
diperlukan pendidikan spiritual keagamaan sebagai upaya mengatasi fenomena
tersebut. Pendidikan spiritual keagamaan yang dimaksud adalah pendidikan yang
menekankan pada pencapaian kecerdasan spiritual. Kata “spiritual” dan
“spiritualitas” mengandung pengertian ar-ruhaniyyah atau al-ma‘nawiyyah.
Istilah ar-ruhaniyyah diambil dari kata ar-ruh, di mana Al-Qur’an memerintahkan
kepada Nabi Muhammad saw. untuk mengatakan, ketika ditanya tentang hakikat
ar-ruh, “Sesungguhnya ruh adalah urusan Tuhanku (Q.S. al-Isra’ [17]: 85).
Adapun al-ma‘nawiyyah berasal dari kata al-ma‘na yang secara harfiah

mengandung konotasi kebatinan, yaitu “yang hakiki”, sebagai lawan dari “yang



kasatmata”, dan juga “ruh” sebagaimana istilah ini dipahami secara tradisional,
yaitu berkaitan dengan tataran realitas yang lebih tinggi daripada yang bersifat
material dan kejiwaan dan berkaitan pula secara langsung dengan Realitas Ilahi itu
sendiri.’

Dengan demikian, maka pendidikan spiritual berurusan dengan bagaimana
mengajarkan nilai-nilai yang bermakna dan mendalam kepada siswa lebih dari
sekadar mencapai hasil belajar, tetapi mampu memberikan makna pada hidup dan
kehidupan yang lebih sejati. Oleh karena itu, pendidikan spiritual keagamaan
sudah semestinya dikenalkan minimal sejak sekolah menengah pertama, karena
pada masa-masa ini adalah masa remaja di mana manusia sedang dalam proses
pencarian jati diri yang kemudian hal-hal yang mereka terima dan mereka olah
akan membentuk karakter mereka. Karena proses vital inilah remaja perlu
dibimbing dengan ilmu-ilmu yang mengasah kecerdasan emosional dan spiritual
yang dirangkum dengan program pelatihan spiritual keagamaan, yakni
memadukan antara materi psikologi dan agama. Dengan adanya pendidikan
spiritual keagamaan ini, para siswa yang hampir pasti adalah kaum remaja dapat
terarah dalam melangkah menata masa depan sehingga dapat menghasilkan
generasi cerdas berkualitas.

Jika dilihat dari ranah yang biasa digunakan dalam dunia pendidikan
selama ini, yaitu ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotorik, maka apa
yang dimaksud dengan pendidikan spiritual keagamaan termasuk ke dalam ranah

afektif yang amat penting peranannya dalam menumbuhkan kebahagian hidup.

'Seyyed Hosein Nasr (ed.), Islamic Spirituality Foundations, diterjemahkan Rahmani
Astuti dengan judul Ensiklopedi Tematis Spiritual Islam (Bandung: Mizan, 2002), hlm. xxi-xxii.



Spiritualitas seseorang banyak berpengaruh terhadap fungsi-fungsi psikis lainnya,
seperti pengamatan, tanggapan, pemikiran, dan kehendak. Dalam konteks
pengembangan pendidikan spiritual keagamaan, maka yang dimaksud di sini
adalah pengembangan ranah afektif yang berlandaskan dimensi keagamaan
(Islam).

Pengembangan pendidikan spiritual dapat mengambil berbagai macam
bentuk dan model, salah satunya dapat dilakukan melalui pelatihan spiritual
keagamaan model yang dikembangkan oleh SMP Negeri 13 Bandar Lampung.
Kegiatan pelatihan spiritual keagamaan di sekolah ini lahir dari keprihatinan para
guru dan kepala sekolah di lingkungan sekolah tersebut, yang melihat para peserta
didiknya kurang menghayati nilai-nilai keagamaan yang berdimensi spiritual
sehingga dikhawatirkan mudah terpengaruh oleh hal-hal negatif. Kegiatan tersebut
diadakan sebagai upaya memperkuat mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
yang belum banyak menyentuh dimensi spiritual keagamaan. Kegiatan yang
dilaksanakan bersifat sebagai kegiatan tambahan dari mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam. Namun, walaupun sebagai penguat pembelajaran PAI, kegiatan
pelatihan spiritual keagamaan tersebut memiliki tujuan yang mendasar bagi pihak
sekolah. Kebetulan beberapa guru dan Kepala Sekolah SMP Negeri 13 Bandar
Lampung pernah mengikuti pelatihan spiritual yang diadakan oleh lembaga yang
dipimpin Ary Ginanjar Agustian. Sebagai tindak lanjut, maka sekolah
mengadakan kegiatan pelatihan spiritual untuk peserta didik. Alasannya, jika
peserta didik memiliki bekal spiritual, diharapkan mampu bersikap arif, bijak,

bahagia, cinta-kasih, dan damai yang berlandaskan nilai-nilai spiritual Islam.



Dimaksudkan sebagai bekal spiritual, yakni kesiapan siswa untuk mampu
mengatur dan mengendalikan emosi sehingga mereka diharapkan memiliki
kepribadian dan prinsip yang tangguh, tidak mudah larut oleh situasi dan kondisi
yang tidak menguntungkan, tidak mudah dibujuk untuk melakukan perbuatan
yang tidak terpuji yang mengganggu konsentrasi siswa dalam belajar, dan lebih
mendekatkan diri kepada penghayatan agama.

Dalam hal ini, siswa diajak dan dibiasakan untuk meningkatkan kesadaran
dalam kuantitas dan kualitas dalam beribadah kepada Allah swt. (Shalat Duha,
berdoa, merefleksikan diri, puasa Senin-Kamis, serta memperbanyak membaca
Al-Qur’an dan hafalan) dan beramal baik kepada sesama (memperbanyak
sedekah, bakti sosial, dan lain-lain). Melalui bekal spiritual ini, diharapkan siswa
benar-benar menggantungkan hasilnya (tawakal kepada Allah swt. dalam
menghadapi ujian nasional). Untuk itu, setiap hari Jumat pagi diadakan morning
activity atau kegiatan pagi sebelum bel masuk berbunyi, di mana seluruh siswa
dan guru wajib mengikuti Shalat Duha, berdoa bersama, tausiah, pemantapan hati
untuk belajar, serta merefleksikan hasil pelatihan spiritual keagamaan secara
bersama-sama di lapangan, dan dilanjutkan dengan doa bersama.” Dalam
pelaksanaan kegiatan ini, peserta pelatihan diwajibkan mengikuti kegiatan
MABIT (Malam Bina Iman dan Takwa, menginap di sekolah) yang diawali
dengan puasa sunah dan berbuka puasa bersama serta Shalat Magrib dan Shalat

Isya’ bersama, ceramah motivasi, Shalat Hajat bersama, dilanjutkan dengan

?Hasil observasi, pada tangal 26 Maret 2013.



muhasabah (renungan) dan doa bersama, serta diakhiri dengan Shalat Subuh
bersama.’

Berangkat dari kenyataan itu, sekolah memandang perlu untuk
mengadakan suatu kegiatan di luar jam pelajaran untuk membekali peserta didik
dengan nilai-nilai spiritual melalui pendidikan dan pelatihan.* Berdasarkan
temuan lapangan, terdapat beberapa alasan kenapa SMP Negeri 13 Bandar
Lampung mengembangkan pendidikan spiritual keagamaan di sekolah. Pertama,
hasil-hasil pendidikan selama ini diakui masih menekankan dan mengunggulkan
kepandaian intelektual dengan penekanan pada hasil akhir atau nilai yang
diperoleh siswa. Apalagi sejak adanya ujian nasional (UN), hal ini menjadi tidak
terhindarkan. Kedua, secara teoretik, ada hal mendasar yang banyak dialami oleh
peserta didik pada tingkat dasar, yaitu kenakalan, kurang menghayati nilai-nilai
agama, krisis akhlak, dan memiliki sikap yang kebanyakan tidak terarah,
sementara sekolah masih sangat kurang memberikan perhatian di bidang ini.
Ketiga, sudah menjadi tugas pendidik untuk selain memberikan perhatian
bagaimana siswa dapat belajar dengan baik dan memiliki prestasi akademik yang

baik, tetapi juga mendidik akhlak dan membentuk sikap-mental siswa dengan

*Wawancara dengan M. Badrun, Kepala Sekolah SMP Negeri 13 Bandar Lampung, pada
tanggal 26 Maret 2013.

*Menurut Ary Ginanjar Agustian, nilai spiritual itu universal, dalam arti bisa diterima di
manapun. Nilai spiritual berlaku dan dapat diterima oleh semua orang, baik dalam skala lokal,
nasional, regional, maupun internasional. Ia dapat diterima secara universal karena tetap berada
pada garis orbit spiritual yang diterima oleh seluruh penduduk bumi bahkan langit. Dan, nilai
inilah yang dicari oleh umat manusia. Lihat Ary Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses
Membangkitkan ESQ: Sebuah Inner Journey Melalui al-Thsan (Jakarta: Arga Publishing, 2009),
hlm. 195.



baik. Hal-hal inilah yang sebetulnya melatarbelakangi mengapa SMP Negeri 13
Bandar Lampung mengadakan kegiatan tambahan berupa pelatihan spiritual.’

Pendidikan spiritual yang dilaksanakan di SMP Negeri 13 Bandar
Lampung merupakan kegiatan yang diharapkan mampu menunjang mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dan termasuk dalam kegiatan
ekstrakurikuler keagamaan dan ekstrakurikuler pengembangan diri. Namun,
kegiatan ini berbeda dengan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan pada umumnya.
Jika kegiatan ekstrakurikuler keagamaan lain meliputi kegiatan-kegiatan harian,
mingguan, bulanan, dan tahunan, yang merupakan kegiatan-kegiatan yang
nantinya akan ikut serta dalam membentuk sebuah keterpaduan demi terciptanya
suasana lingkungan di sekolah dengan menitikberatkan pada masalah keagamaan
secara umum, maka kegiatan pelatihan spiritual keagamaan ini bersifat khusus dan
terfokus pada upaya pengembangan kecerdasan spiritual peserta didik.® Di sinilah
yang khas dari kegiatan pengembangan spiritual di SMP Negeri 13 Bandar
Lampung.

Selain itu, kegiatan pengembangan spiritual keagamaan ini didasari oleh
masth kurangnya pelajaran yang mengarah pada dimensi spiritual keagamaan.
Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang dilaksanakan dalam kegiatan
intrakurikuler selama ini lebih banyak terkonsentrasi pada persoalan-persoalan

teoretis keagamaan yang bersifat kognitif dan kurang konsen terhadap masalah

SWawancara dengan M. Badrun, Kepala Sekolah SMP Negeri 13 Bandar Lampung, pada
tanggal 26 Maret 2013.

SHasil observasi lapangan ketika kegiatan pelatihan spiritual sedang berlangsung, pada
tanggal 26 Maret 2013, dan wawancara dengan M. Badrun, Kepala Sekolah SMP Negeri 13
Bandar Lampung, pada tanggal 26 Maret 2013.



bagaimana mengubah pengetahuan agama yang kognitif menjadi “makna” dan
“nilai” yang perlu diinternalisasikan dalam diri peserta didik lewat berbagai cara,
media, dan forum.’

Kegiatan pengembangan spiritual di SMP Negeri 13 Bandar Lampung
memberikan kemungkinan terjadinya kesadaran nilai pada siswa yang terkait
langsung dengan konteksnya sehingga kesadaran nilai tersebut dapat berkembang
lebih cepat dan lebih melekat pada diri siswa. Dengan demikian, maka upaya
meningkatkan kesadaran spiritual melalui pola pengembangan pelatihan spiritual
dapat terlaksana.

Adapun metode pelatihan spiritual di SMP Negeri 13 Bandar Lampung,
berdasarkan pengamatan, termasuk dalam metode andragogi, yaitu suatu metode
cara belajar orang dewasa. Hal ini dapat dibuktikan dari berbagai prinsip metode
andragogi dalam pelaksanaan pelatihan, yaitu: (1) kesetaraan antarpeserta
pelatihan, (2) partisipasi aktif seluruh peserta pelatihan, (3) menggunakan
pengalaman peserta didik sebagai sumber belajar. Dalam hal ini, studi kasus yang
berasal dari perjalanan peserta menjadi salah satu metode pembelajaran dalam
pelatihan.®

Sementara itu, dari segi cara yang digunakan dalam pola pelatihan spiritual
keagamaan, dapat dilakukan melalui multimedia, seperti: (1) Games/Permainan.
Permainan ini bertujuan agar peserta dapat merasakan adanya rasa kebersamaan

dan keikhlasan tanpa adanya perbedaan antara satu sama lain. Di samping itu,

"M. Amin Abdullah, Studi Agama: Normativitas dan Historisitas? (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1996), hlm. 47.

¥Hasil observasi kegiatan pelatihan spiritual keagamaan di SMP Negeri 13 Bandar
Lampung, pada tanggal 26 Maret 2013.



sebagai hiburan dan mengurangi kejenuhan dari apa yang telah disampaikan oleh
trainer, sehingga materinya dapat dicerna dengan baik. Permainan dalam
pelatihan ini seperti permainan anak-anak, di mana peserta menirukan gaya dalam
film animasi ketika bernyanyi, meniup balon, dan lain-lain. Di sini peserta tidak
boleh malu dengan yang lain. Ini merupakan wujud kebersamaan dan tidak ada
perbedaan antara yang kaya dan yang miskin. Oleh karena itu, dalam #raining ini,
kedudukan para peserta sama, tidak ada yang diistimewakan.

(2) Experiental learning/percobaan pembelajaran. Peserta diajak untuk
mengingat kecintaan kepada Rasulullah saw., orang tua, dan mengingat kematian.
Peserta diajak menonton pemutaran film yang dikemas sebaik mungkin, dengan
suara yang keras. Misalnya pemutaran film para nabi, kita diajak seolah-olah
merasakan perjuangan Nabi Muhammad saw. dan para sahabat yang gigih
memperjuangkan agama Islam, meskipun diwarnai hinaan, cemoohan, bahkan
pernah diludahi, dan betapa para sahabat dengan rela mengorbankan tubuhnya
terluka demi melindungi Nabi Muhammad saw. dari lemparan batu. Ini
membuktikan betapa cintanya Nabi Muhammad saw. kepada umatnya, namun kita
sebagai umatnya sering mengabaikannya.

Demikian pula dengan pengorbanan orang tua yang telah melahirkan dan
membesarkan kita. Dari bayi sampai dewasa, kasih sayang tercurahkan, bahkan
orang tua rela tidak makan dan terluka demi anak-anaknya. Namun, apa yang
terjadi ketika anaknya sering menyakiti dengan ucapan dan membantah
perintahnya, yang tanpa disadari sering membuat orang tua resah dan menangis.

Bagaimana ajal nanti menjemput, bagaimana datangnya kematian, mesti dihadapi
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sendirian dengan ikhlas dan tawakal, di mana selama hidup di dunia ini manusia
sering mengabaikan perintah dan larangan-Nya.

Dari sini peserta kemudian diajak menonton film, bagaimana ketika ajal
menjemput kita sekarang, sedang kita dalam keadaan mengabaikan perintah-Nya,
lalu jasad kita dibawa ke liang kubur dengan tangisan dari keluarga kita. Setelah
jasad kita menyatu dengan tanah, kita pun mempertanggungjawabkan apa yang
selama ini kita perbuat di dunia, serta untuk hidup dalam lingkungan sekitar, di
mana manusia sendiri sering berpikir negatif kepada orang lain. Pembelajaran di
atas dapat dijadikan pelajaran untuk lebih baik dari yang kemarin, tentunya
dengan selalu ingat kepada Sang Pencipta.

(3) Case study/studi kasus. Penyelesaian masalah yang dihadapi manusia
pada zaman sekarang ini sering hanya berorientasi pada material, padahal dalam
hal ini manusia seharusnya lebih berintrospeksi diri dan lebih dekat dengan Allah
swt. Bila direnungkan, apa saja yang telah diperbuat selama hidup di dunia yang
hampir sebagian umur disia-siakan untuk kesenangan sesaat dan sering tidak
mensyukuri nikmat apa yang telah didapat. Hal ini yang menyebabkan
kebanyakan peserta pelatihan menangis, menangis bukan sengaja dibuat-buat,
tetapi karena para peserta tergugah, merenungi bagaimana ia hidup selama ini dan
bagaimana menyikapi hidup yang akan datang nanti. Apakah para peserta masih
dapat berubah ke jalan yang lebih baik atau sebaliknya. Pada saat berdoa diiringi
musik, agar peserta lebih tergugah, kemudian peserta diajak tersenyum kepada

peserta lain atas kebahagiaan yang telah dialaminya.
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(4) Lectured/ceramah. Metode ini disampaikan oleh mentor, yaitu ceramah
keagamaan yang berisi motivasi. D1 sini peserta diajak untuk mengetahui karakter
manusia dengan keberhasilannya dalam mengembangkan kecerdasan intelektual,
kecerdasan emosional, dan kecerdasan spiritual yang dilandasi oleh teori ESQ.
Kecerdasan intelektual adalah dimensi fisik, sementara aplikasi dari kecerdasan
emosional menitikberatkan pada mentalitas dan kecerdasan spiritual melalui nilai-
nilai ithsan yang terfokus pada dorongan hati. Ihsan di sini menitikberatkan pada
memotivasi para peserta dalam menyelaraskan ucapannya dengan perbuatannya.’

Di samping itu, untuk mengetahui sifat-sifat Allah swt. atau Asmaul
Husna, agar dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari, seperti kejujuran,
kedisiplinan, dan yang lainnya, dilaksanakan dengan metode: (5) Diskusi. Metode
ini digunakan agar peserta bisa aktif dalam menjawab pertanyaan yang
dilontarkan trainer ESQ. Setelah materi-materi disampaikan, peserta diberi waktu
untuk bertanya kepada trainer ESQ tentang materi yang telah dijelaskan.
Pertanyaan dan diskusi dapat membantu merangsang proses berpikir dan
kecepatan belajar. Hal ini sebagaimana Allah swt. telah memerintahkan untuk
meminta petunjuk dan bertanya kepada orang-orang yang ahli sebagai sarana
penting dalam meraih ilmu pengetahuan.

(6) Role play. Metode ini merupakan puncak acara, di mana peserta bisa
merasakan dan mengalami betapa indahnya dekat dengan Allah swt., dengan
memejamkan mata sambil merasakan karunia-karunia yang telah diberikan

kepadanya selama hidup. Rasa kebersamaan, keikhlasan, dan belajar mau

’Hasil observasi pada pelatihan spiritual keagamaan, pada tanggal 13 Juni 2013.
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mengubah diri menjadi lebih baik inilah yang menjadi puncak terakhir, sehingga
tercipta kedamaian di manapun berada.

Berdasarkan hal itu, maka dapat dikatakan bahwa pendekatan yang
digunakan dalam pelatihan spiritual di SMP Negeri 13 Bandar Lampung adalah
pendekatan yang berdasarkan nilai-nilai spiritual keagamaan dengan menimba
nilai-nilai universal dalam Islam. Hal ini sebagaimana dalam ESQ yang juga
merumuskan tujuh nilai dasar berdasarkan sifat-sifat mulia itu atau disebut
Asmaul Husna, yaitu jujur, tanggung jawab, visioner, disiplin, kerja sama, adil,
dan peduli.

Terobosan yang dilakukan SMP Negeri 13 Bandar Lampung dalam rangka
mengembangkan pendidikan spiritual keagamaan untuk peserta didiknya terhitung
unik dan sangat berbeda dengan kegiatan ekstrakurikuler pada umumnya. Konsep
pelatihan spiritual yang dikembangkan mengambil model ESQ Learning. ESQ
Learning ini merupakan pembelajaran tentang kecerdasan emosional dan spiritual
kepada peserta didik di lingkungan lembaga formal/ sekolah. Dalam pembelajaran
kecerdasan emosional-spiritual ini, peserta didik dibekali materi kecakapan dalam
hal kecerdasan emosi, spiritual, dan intelektual. Pembelajaran ESQ Learning
sedikit berbeda dengan pembelajaran mata pelajaran lainnya yang telah umum di
sekolah. Jika selama ini peserta didik dituntut untuk menguasai teori dan pokok
bahasan dari suatu mata pelajaran, maka dalam ESQ Learning mereka lebih
dituntut untuk bisa menghargai dirinya sendiri dan orang lain; menghargai
usahanya dalam mendapatkan nilai, bukan hanya sekadar menghargai nilai tanpa

melihat usahanya. Dalam ESQ Learning, kecerdasan emosi dan spiritual menjadi
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parameter tingkah laku peserta didik dan sekaligus suksesnya proses pendidikan.
Jadi, dapat dikatakan bahwa kesuksesan siswa dalam belajar tidak hanya karena
kecerdasan intelektual yang menjadi tolok ukur keberhasilan pendidikan, tetapi
juga kecerdasan spiritual.

Kecerdasan spiritual adalah kemampuan seseorang memberikan makna
pada hidup dan kehidupannya. Ciri kecerdasan spiritual pada seseorang biasanya
diperlihatkan saat ia berbuat kebajikan, suka menolong, memiliki empati yang
besar, memaafkan, mampu memilih kebahagiaan, memiliki sense of humor yang
baik, dan merasa memikul sebuah misi yang mulia.'® Melalui kecerdasan spiritual,
seseorang dapat mengenal dan memahami diri seseorang sepenuhnya sebagai
makhluk spiritual ataupun sebagai bagian dari alam semesta. Dengan memiliki
kecerdasan spiritual berarti bisa memahami sepenuhnya makna dan hakikat
kehidupan yang dijalaninya serta mengetahui arah dan tujuan hidupnya ke depan.
Potensi spiritual terdiri atas kemampuan menghadirkan Tuhan atau keimanan
dalam setiap aktivitas, kegemaran berbuat untuk Tuhan, disiplin beribadah, sabar
berupaya, dan bersyukur atas karunia dan pemberian Allah swt. kepadanya.
Adapun potensi perasaan mencakup pengendalian emosi, mengerti perasaan orang
lain, senang bekerja sama, menunda kepuasan sesaat, dan berkepribadian stabil.

Lain halnya dengan kecerdasan emosional, di mana kemampuan seseorang
untuk memahami orang lain, berinteraksi dan mengembangkan empati, simpati,

serta untuk bisa bekerja sama, keterampilan emosional yang sesuai pada setiap

"% Ary Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangkitkan ESQ Power, hlm. 19.
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tahap perkembangan individu dapat membantu mengembangkan kemampuan-
kemampuan sosial, bahasa, keterampilan motorik, dan kesadaran akan diri.

Kedua kecerdasan tersebut (emsional dan spiritual) dianggap oleh para
pencetusnya sebagai sesuatu yang paling penting dari sekian banyak kecerdasan,
dan keduanya dapat digabungkan. Inilah yang mendasari teori ESQ, yakni
menggabungkan kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual secara selaras.
Kecerdasan spiritual dan emosional sama-sama memiliki  kekuatan
mentransformasikan kehidupan serta memengaruhi peradaban dunia dan
sejarahnya. Mengembangkan kecerdasan spiritual akan membuat manusia melihat
sesuatu lebih tenang, meraih kembali antusiasme, dan menambah energi.

Dalam konsep pembelajaran kecerdasan emosional-spiritual, semua
manusia mempunyai intelektual dan emosional, namun kedua hal tersebut tidak
akan sempurna apabila tidak disatukan dengan kecerdasan spiritual. Jika 1Q
dan EQ masih lebih berat berorientasi pada materi semata, padahal manusia
juga memerlukan sisi spiritualitas di dalam hidupnya, maka muncullah istilah
kecerdasan spiritual sebagai pelengkapnya. Ketiga hal tersebut tidak bisa
berjalan sendiri-sendiri. Dengan kata lain, ketiga kecerdasan tersebut saling
berkesinambungan satu dengan yang lainnya. Dalam istilah pendidikan dikenal
dengan kognitif, afektif, dan psikomotor.

Pendidikan agama dituntut untuk lebih berorientasi pada upaya

pemupukan wawasan keagamaan dalam kaitannya dengan religious intellectual
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building (pembentukan intelektual keagamaan) dan pengintegrasian problematika
empiris di sekitar peserta didik."’

Pendidikan spiritual keagamaan memiliki hubungan yang erat dengan
pendidikan akhlak dan religius, namun secara terminologi keduanya berbeda.
Akhlak lebih mengedepankan tingkah laku atau etika sopan-santun, religiositas
lebih kepada dimensi keagamaan, sementara spiritual lebih mengutamakan sisi
batin, hati, emosi, sikap, dan perasaan. Menurut Maragustam Siregar, istilah
spiritualitas berbeda dengan religiositas. Spiritualitas lebih menekankan substansi
nilai-nilai luhur keagamaan dan cenderung memalingkan diri dari formalisme
keagamaan. Berbeda dengan religiositas yang lebih mengarah pada kualitas
penghayatan dan sikap hidup seseorang berdasarkan nilai-nilai keagamaan yang
diyakininya. Spiritualitas lebih menekankan pada substansi, sedangkan religiositas
masih menekankan formalitas.'

Dalam perspektif Islam, mewujudkan peserta didik yang beriman dan
berakhlak mulia sebagai watak bangsa mustahil dapat dilakukan tanpa adanya
perhatian terhadap dimensi spiritual peserta didik. Perhatian itu tentu melalui
pendidikan agama. Namun persoalannya, pendidikan agama, termasuk PAI,
belum mampu mewujudkan tujuan yang diinginkan. Ketidakmampuan ini turut
disebabkan oleh orientasi pendidikan agama yang selama ini lebih mementingkan

aspek kognisi (kecerdasan intelektual). Akibatnya, peserta didik tidak mampu

"Mahmud Arief, Pendidikan Islam Transformatif (Yogyakarta: LKiS, 2008), hlm.
216.

nMaragustam Siregar, ‘“Pendidikan Spiritualitas Kalbu dalam Al-Qur’an dan
Implikasinya terhadap Tanggung Jawab Sosial”, dalam http://maragustamsiregar.wordpress.com
/2010/06/30/pendidikan-spiritualitas-kalbu-dalam-alquran-dan-implikasinya-terhadap-tanggung-
jawab-oleh-maragustam-siregar, diakses pada tanggal 18 April 2013, pukul 20.30 WIB.
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menjadi manusia yang tawakal, tawadu, saleh secara individual dan sosial, serta
bahagia, sehingga sering kali muncul ketidakpercayaan terhadap pendidikan
agama dalam membentuk etika dan moral bangsa.

Berdasarkan hal itu, pendidikan agama yang berorientasi spiritual amat
dibutuhkan dalam konteks keindonesiaan yang pada dasarnya bercorak religius.
Tanpa orientasi seperti itu, maka bangsa ini akan kehilangan jati dirinya, termasuk
corak religiusnya, dan diambil alih oleh pola hidup materialis, hedonis, dan
pragmatis.

Dari gambaran di atas, maka muncul alasan untuk memilih SMP Negeri
13 Bandar Lampung sebagai lokasi penelitian disertasi. Selain itu, SMP Negeri 13
Bandar Lampung pada dasarnya adalah sekolah umum negeri yang berjalan di
bawah naungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, namun suasana yang
dibangun dalam belajar-mengajar memperlihatkan semangat spiritual keagamaan
yang cukup menonjol, seakan ini adalah sekolah agama, mulai dari ucapan salam
kepada guru ketika tiba di lokasi sekolah, mencium tangan guru, pelatihan
spiritual keagamaan yang menekankan ketenangan dan kebahagian batin, Shalat
Duha, doa bersama, dan sebagainya.

Dalam tahap pengembangan basis spiritual pendidikan, SMP Negeri 13
Bandar Lampung menerapkan pola belajar berbasis spiritual yang ditunjukkan
mulai dari soal pakaian yang dikenakan oleh siswa-siswi (yaitu seragam putih-
putih) hingga pelatihan spiritual melalui shalat, berdoa, zikir, dan renungan
tentang diri. Sementara, kegiatan pelatihan spiritual keagamaan dilakukan dalam

waktu tertentu, sebagaimana terlihat dalam tabel berikut ini.
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Tabel 1
Jadwal Kegiatan Pelatithan Pengembangan Pendidikan Spiritual
SMP Negeri 13 Bandar Lampung

No. Pelatihan Spiritual Target Waktu PJ
1 Pelatihan Spiritual Kelas VII Setiap Hari Mentor
Tahap | Jumat

Pelatihan Spiritual Kelas VII - Mentor/Guru

2. Tahap II X Bulan Ramadan PAI
Pelatihan Spiritual . Mentor/Guru

3. Tahap 111 Kelas IX Menjelang UN PAI
Pelatihan Spiritual Pergantian

4. Kepemimpinan o e Pengurus OSIS Mentor

Sumber: Hasil Survei di SMP Negeri 13 Bandar Lampung, tanggal 26 Maret 2013.

Pelatihan spiritual model pengembangan kecerdasan emosional-spiritual
(ESQ) tersebut, menurut guru Pendidikan Agama Islam, telah dirasakan mampu
memberikan perkembangan spiritualitas peserta didik menuju arah yang lebih
baik. Peserta didik dikenalkan dengan penghayatan nilai-nilai spiritual seperti
kejujuran, kesabaran, ketenangan, kesejukan, dan kedamaian. Implikasi positif
dari pelatihan spiritual tersebut diperlihatkan dengan siswa mulai rajin
menjalankan shalat dan ibadah sunah, mengaji, berpakaian yang rapi, berdoa,
bersalaman, tekun, serta tidak ada lagi tawuran dan kenakalan yang sebelumnya
pernah terjadi."

Pola pengembangan spiritual melalui pelatihan kecerdasan emosional-
spiritual tersebut merupakan sebuah model yang dibuat untuk membangun nilai-
nilai spiritual keagamaan dengan menggabungkan semua potensi yang diberikan

Tuhan kepada manusia. Caranya dimulai dengan mengenal jati dir1 dengan SQ,

PWawancara dengan Erly Dahniyar, guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 13
Bandar Lampung, pada tanggal 26 Maret 2013.
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kemudian dibentengi dengan enam prinsip membangun mental (EQ) dan
melatihnya dengan lima langkah kehidupan (IQ).]4

Pelatihan spiritual tersebut digagas agar mampu mengatasi masalah-
masalah yang biasanya dialami oleh peserta didik dalam usia remaja, baik
masalah sikap, perilaku, maupun moral, seperti malas, enggan belajar, apatis
terhadap keadaan buruk yang menimpanya, pacaran, berbohong, mencuri,
perkelahian antarpelajar, dan masalah-masalah mental lainnya. Sebab, materi-
materi yang diberikan pada kegiatan pelatihan spiritual mampu menyentuh aspek
batin atau spiritual peserta didik.

Kegiatan spiritual keagamaan di SMP Negeri 13 Bandar Lampung itu
diterangkan juga oleh mentor pelatihan spiritual SMP Negeri 13 Bandar
Lampung, yaitu Anas Hidayatullah. Menurutnya, program kegiatan yang
dilakukan dalam meningkatkan nilai spiritual siswa di SMP Negeri 13 Bandar
Lampung dilakukan secara rutin setiap hari Jumat dengan kegiatan utama melatih
kedisiplinan dan kecerdasan spiritual siswa melalui doa, zikir, dan renungan.
Kegiatan ini telah berlangsung hampir satu tahun. Prosesnya dilakukan dengan
kerja sama guru PAI melalui penanaman nilai-nilai spiritual, seperti kesabaran,

ketenangan, kejujuran, dan kedamaian."

"“Wawancara dengan Erly Dahniyar, guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 13
Bandar Lampung, pada tanggal 22 Mei 2013, pukul 13.30 WIB. Enam prinsip membangun
kecerdasan mental-spiritual adalah prinsip bintang, prinsip malaikat, prinsip kepemimpinan,
prinsip pembelajaran (learning), prinsip masa depan, dan prinsip keteraturan. Lihat Ary Ginanjar
Agustian, Rahasia Sukses Membangun ESQ, hlm. 65-171. Sementara, lima langkah kehidupan
adalah penetapan misi, pembangunan karakter, pengendalian diri, sinergi, dan aplikasi total, Lihat
Ary Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangun ESQ, hlm. 181-262.

"Wawancara dengan Anas Hidayatullah, mentor pelatihan spiritual SMP Negeri 13
Bandar Lampung, pada tanggal 24 April 2013, pukul 13.30 WIB. Anas Hidayatullah adalah Dosen
Matakuliah Tasawuf pada Fakultas Ushuluddin IAIN Raden Intan Lampung. Ia bertindak sebagai
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Pendidikan Agama Islam yang berbasis spiritual, yang dikembangkan di
SMP Negeri 13 Bandar Lampung, terintegrasi dengan aspek materi, peserta didik,
dan tenaga pendidik. Kurikulum juga dibuat melalui pendidikan agama di sekolah
yang menyentuh hakikat dan kedalaman spiritual, sehingga menghasilkan
kesadaran murni dari para peserta didik. Penerapan ini tidak hanya melibatkan
proses belajar-mengajar di dalam ruangan, tetapi meliputi berbagai macam
aktivitas fisik dan emosional di dalam dan di luar kelas, seperti aktivitas pelatihan
bersama peserta didik dan guru.

Selain itu, nilai spiritual yang dikembangkan guru di SMP Negeri 13
Bandar Lampung kepada peserta didik adalah mengajak siswa untuk rendah hati,
peduli, sabar, tekun, empati, dan terbuka. Di sini peserta didik tidak hanya
diajarkan pentingnya berempati kepada orang lain, tetapi para peserta didik juga
diajak langsung melakukan aktivitas di lapangan untuk mengetahui sikap rendah
hati, sabar, dan peduli tersebut. Mereka diajak untuk memberikan bantuan dan
solusi bagi pengemis-pengemis atau anak putus sekolah. Dari aktivitas fisik ini
akan timbul sebuah pengalaman emosional dan spiritual yang akan semakin
terasah jika semakin sering dilakukan. Selain pengimplementasian dalam bentuk
aktivitas fisik, pendidikan spiritual juga sangat membutuhkan perilaku yang
konsisten dari seluruh pihak di dalam lingkungan sekolah.

Gambaran implementasi pengembangan pola pendidikan spiritual di SMP
Negeri 13 Bandar Lampung di atas butuh perincian yang lebih luas sehingga

terlihat secara spesifik, baik pola mapun strateginya, serta tujuan dan implikasinya

mentor pelatihan spiritual di SMP Negeri 13 Bandar Lampung sudah dua tahun, dan secara
bergiliran memberikan pelatihan spiritual kepada para siswa di sekolah tersebut.
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bagi kehidupan peserta didik. Oleh karena itu, penelitian disertasi ini dilakukan
dengan harapan agar hasil yang ditemukan dapat menjadi acuan dalam
mengembangkan pola pendidikan spiritual keagamaan serta masukan bagi SMP
Negeri 13 Bandar Lampung dalam meningkatkan kualitas pendidikan spiritual
yang lebih baik.

Dengan meneliti pola pendidikan spiritual yang dikembangkan di SMP
Negeri 13 Bandar Lampung tersebut, diharapkan penelitian ini dapat memberikan
kontribusi teoretik dalam memperkuat temuan mengenai kecerdasan dalam dunia
psikologi pendidikan, bahwa makna yang paling hakiki di mana manusia akan
merasa bahagia justru terletak pada aspek spiritualitas keagamaan. Hal ini sejalan
dengan teori Dimyati, yang juga mendasarkan temuannya pada ESQ, terdapat
beberapa ciri orang yang memiliki tingkat kecerdasan spiritual setelah belajar
mengenai pendidikan spiritual di sekolah, yakni: (1) memiliki prinsip dan visi
yang kuat (prinsip adalah pedoman berperilaku yang terbukti mempunyai nilai
yang langgeng dan permanen); (2) mampu melihat kesatuan dalam keragaman
adalah prinsip utama yang harus dipegang teguh agar memiliki SQ tinggi; (3)
mampu memaknai sisi kehidupan (makna adalah penentu identitas sesuatu yang
paling signifikan), seseorang yang memiliki SQ tinggi menemukan makna
terdalam dari segala sisi kehidupan; 4) mampu mengelola dan bertahan dalam

kesulitan dan penderitaan.'®

'® Agus Nggermanto, Quantum Quotient: Cara Praktis Melejitkan 10, EQ, dan SO yang
Harmonis (Bandung: Nuansa, 2002), him. 123.
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Selain alasan itu, ada beberapa alasan akademik mengapa penelitian
lapangan mengenai pola pengembangan pendidikan spiritual keagamaan penting
dilakukan. Pertama, hasil-hasil pendidikan modern saat ini sangat menekankan
dan mengunggulkan kualitas intelektual atau kepandaian yang dilambangkan
dengan 1Q. Hal ini kenyataannya kurang berhasil membentuk kepribadian siswa,
lemahnya karakter siswa, dan masih banyak ditemukan perilaku menyimpang di
kalangan siswa. Kedua, berdasarkan perkembangan teori-teori psikologi
pendidikan mutakhir, selalu menyerukan agar dunia pendidikan mengembangkan
kecerdasan integratif yang mencakup komponen intelektual, emosional, dan
spiritual agar peserta didik cerdas secara intelektual tetapi juga bermoral,
bermartabat, dan memiliki benteng kuat dalam jiwanya dalam mengarungi
kehidupan modern yang materialistik. Ketiga, sudah menjadi tugas para pendidik
di lingkungan pendidikan agama Islam untuk membentuk kepribadian siswa yang
tangguh dengan bekal spiritual yang memadai sehingga selaras dengan tujuan dan

nilai-nilai dasar agama (Islam).

Identifikasi Masalah

Berdasarkan hasil identifikasi terhadap masalah-masalah yang muncul dari
judul penelitian ini, banyak persoalan yang dapat digali atau dikembangkan dalam
penelitian ini. Meskipun demikian, bukan berarti semua permasalahan beserta
aspek-aspeknya yang muncul akan diteliti dan dikaji dalam penelitian ini. Oleh
karena itu, permasalahan-permasalahan itu perlu diidentifikasi dan dipilih sesuai

dengan tingkat urgensinya. Identifikasi tersebut diambil dengan pertimbangan
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bahwa perhatian khusus terhadap persiapan potensi spiritual, pendidikan akidah
dan ibadah bagi anak sejak dini merupakan tanggung jawab serta tuntutan yang
mesti dilaksanakan oleh sekolah, guru, orang tua, atau pendidik. Dengan
demikian, mereka akan menjadi hamba Allah swt. yang cerdas spiritual, yaitu
yang melakukan amal saleh, mengesakan Allah swt., serta taat melakukan segala
macam ibadah.'’

Terdapat sejumlah aspek yang dapat diteliti dari pendidikan spiritual
keagamaan di sekolah. Secara kultural, pendidikan pada umumnya berada dalam
lingkup peran, fungsi, dan tujuan yang tidak berbeda. Semuanya hidup dalam
upaya yang bermaksud mengangkat dan menegakkan martabat manusia melalui
transmisi yang dimilikinya, terutama dalam bentuk ftransfer knowledge dan
transfer value.

Pendidikan spiritual keagamaan adalah fondasi untuk membentuk pribadi
dan mental yang diharapkan mampu memberikan pencerahan dan katarsis
spiritual kepada peserta didik, sehingga mereka mampu bersikap responsif
terhadap segala persoalan yang tengah dihadapi masyarakat dan bangsanya.
Pendidikan spiritual mewujud dalam perikehidupan yang diliputi dengan
kesadaran penuh, perilaku yang berpedoman pada hati nuruni, penampilan yang

genuine tanpa kepalsuan, dan kepedulian besar akan tegaknya etika sosial.

""Danah Zohar dan lan Marshall, SO, him. 19.
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C. Pembatasan Masalah

Permasalahan tentang pendidikan spiritual cukup luas, mencakup dimensi
batin manusia secara keseluruhan. Namun, untuk memfokuskan kajian, tidak
seluruh aspek pendidikan spiritual akan dibahas di sini. Ada tiga aspek pokok
yang akan mendapat perhatian dalam penelitian ini, yaitu mengenai pola
pengembangan pendidikan spiritual keagamaan secara teoretis dan praktis
berdasarkan teori-teori pendidikan dan kenyataan di SMP Negeri 13 Bandar
Lampung. Kemudian akan ditelusuri pula mengenai strategi pengembangannya,
agar strategi tersebut mampu menjawab persoalan yang dihadapi. Terakhir,
permasalahan akan dibatasi pada implikasi pelatihan spiritual keagamaan terhadap
kehidupan peserta didik.

Dengan mengetahui tiga kerangka dasar yang menopang pola
pengembangan pendidikan spiritual di atas, diharapkan agar penelitian ini menjadi

terfokus, terarah, dan sistematis berdasarkan kerangka kerja ilmiah.

D. Rumusan Masalah
Dengan melihat latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan
pembatasan masalah pada penelitian disertasi ini, maka permasalahan-
permasalahan yang tadi disinggung di muka dapat dipertegas melalui rumusan
masalah. Dari beberapa permasalahan yang teridentifikasi, setidaknya ada tiga
masalah pokok yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini, yaitu:
1. Bagaimana pola pengembangan pendidikan spiritual keagamaan peserta didik

SMP Negeri 13 Bandar Lampung?
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2. Bagaimana strategi pengembangan pendidikan spiritual keagamaan peserta
didik SMP Negeri 13 Bandar Lampung?
3. Bagaimana implikasi pola dan strategi pendidikan spiritual keagamaan bagi

peserta didik SMP Negeri 13 Bandar Lampung?

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian disertasi tentang pola pengembangan pendidikan
spiritual keagamaan peserta didik di SMP Negeri 13 Bandar Lampung ini adalah:
a. Untuk mengetahui pola pengembangan pendidikan spiritual keagamaan
peserta didik SMP Negeri 13 Bandar Lampung.
b. Untuk mengetahui strategi pengembangan pendidikan spiritual peserta
didik SMP Negeri 13 Bandar Lampung.
c. Untuk mengonstruksi implikasi pola dan strategi pendidikan spiritual
keagamaan bagi peserta didik SMP Negeri 13 Bandar Lampung.
Lebih lanjut, tujuan yang diharapkan juga dari penelitian disertasi ini
adalah empat hal pokok berikut ini.
a. Mengonstruksi peran pendidikan spiritual dalam membentuk kepribadian
peserta didik di SMP Negeri 13 Bandar Lampung.
b. Mengidentifikasi format dan bentuk pendidikan Islam yang berorientasi
pada aspek spiritual di SMP Negeri 13 Bandar Lampung.
c. Mengetahui strategi pengembangan pola pendidikan spiritual di SMP

Negeri 13 Bandar Lampung.
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d. Mengonstruksi hasil pendidikan spiritual di SMP Negeri 13 Bandar

Lampung.
2. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut.

a. Secara teoretis, diharapkan dapat memberikan wawasan bagi penulis
mengenai pola pengembangan dan strategi pendidikan spiritual lebih
lanjut, sekaligus sebagai sumbangan pemikiran di bidang pendidikan
Islam.

b. Secara praktis, penelitian disertasi ini diharapkan dapat memberikan
masukan yang berarti dan relevan bagi guru dan kepala sekolah SMP
Negeri 13 Bandar Lampung serta sekolah lain dalam rangka
mengembangkan pelatihan spiritual yang lebih terarah dan sistematis,

sehingga tujuan yang diharapkan dapat tercapai.

F. Kajian Pustaka

Penelitian dan pembahasan mengenai pendidikan spiritual, baik dari segi
teoretik maupun praktik, telah banyak dilakukan orang. Namun, yang akan
dikemukakan di sini sejauh yang diketahui penulis.

Penelitian disertasi yang pernah membahas pendidikan spiritual adalah
karya Abdul Kadir yang berjudul “Aspek Spiritual Pendidikan Islam:
Implementasi dan Implikasi Pendidikan Islam terhadap Pengembangan
Spiritualitas Kepribadian Muslim” (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2007).

Dalam disertasi ini, Abdul Kadir membahas pendidikan Islam yang berdimensi
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spiritual, sementara penelitian disertasi penulis lebih pada penekanan terhadap
pola pengembangan pendidikan spiritual keagamaan. Jadi, keduanya berbeda.
Disertasi Abdul Kadir berangkat dari dikotomi manusia yang terdiri atas jasmani
dan rohani, di mana masing-masing menempati titik eksentrik dari suatu
bentangan yang bernuansa spiritual. Pendidikan Islam menghasilkan pengalaman
spiritual yang bisa dicapai dan dipresentasikan dalam bentuk cahaya sebagai
wujud paling jelas. Hasil pendidikan spiritual memberikan kontribusi terhadap
pengembangan aspek fisik dan psikis bahwa sikap pemikiran dan perbuatan selalu
dituntun oleh pengalaman spiritual dan ketidakmampuan indra dan nalar dapat
dibantu oleh aspek spiritual dalam memberikan justifikasi dan legitimasi terhadap
pengalaman dan pengetahuan yang dicapai.

Selanjutnya adalah M. Taufik Pasiak dalam kajian disertasinya yang
berjudul “Model Penjelasan Spiritualitas dalam Konteks Neurosains” (UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2009). Dalam disertasi ini, Taufik menyimpulkan bahwa
model penjelasan pendidikan spiritual menggabungkan neurosains dengan model
hierarki akal. Penggabungan ini memberikan hasil akhir berupa makna hidup. Ada
tiga fungsi yang unik dalam manusia, yaitu: (1) future planning, (2) decision
making, dan (3) moral judgement. Kesimpulannya, kehadiran Tuhan dibuktikan
dengan penyatuan aspek emosi, kognitif, dan motorik dalam sebuah proses yang
tertata dengan baik. Hal in1 berbeda dengan penelitian disertasi penulis.

Muhammad Akmansyah, dalam kajian disertasinya yang berjudul “Konsep
Pendidikan Spiritual ‘Abd al-Qadir al-Jilani” (UIN Syarif Hidayatullah Jakarta,

2009), menyoroti kegiatan pembelajaran spiritual dalam pemikiran tokoh yang
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dikajinya. Dalam analisisnya, Akmansyah menolak pendapat yang mendasarkan
pengembangan spiritualitas pada spiritual semesta (universal spiritual), yaitu yang
bersumber pada semua tradisi keagamaan. Pendapat ini di antaranya dianut oleh
model pendidikan spiritual Baha’i, sebagaimana dapat dipahami dari tulisan-
tulisan Baha’ullah, ‘Abdul Baha, dan Shoghi Effendi yang terkompilasi dalam
buku Foundations for a Spiritual Education yang diterbitkan oleh Baha’i
Publishing Trust U.S. pada tahun 1995. Sebaliknya, kesimpulan disertasinya
memperkuat pendapat yang menyimpulkan bahwa pengembangan spiritualitas
mesti didasarkan pada kerangka agama (in religion). Pendukung pendapat ini
antara lain: ‘Ali ‘Abd al-Halim Mahmud dalam at-Tarbiyyah ar-Ruhiyyah (Kairo:
Dar at-Tauzi’ wa an-Nasyr al-Islamiyyah, 1995); Majid as-Shayigh dalam at-
Tarbiyyah ar-Ruhiyyah (Mu’assasah al-Balag, 2003); Sa’id Hawwa,
Tarbiyyatuna ar-Ruhiyyah (Kairo: Maktabah al-Wahbah, 1992); Muhammad
Syaikhani, at-Tarbiyyah ar-Ruhiyyah bain as-Sufiyyin wa as-Salafiyyin
(Damsyiq: Dar al-Qutalbah li at-Tiba‘ah wa an-Nasyr, 1999); dan Seyyed
Hossein Nasr, Islam and the Plight of Modern Man (ABC International Group,
Inc., 2001). Jadi, penelitian Akmansyah berbeda dengan penelitian disertasi ini. Di
samping melakukan studi atas tokoh sufi, substansi disertasinya juga sangat
berbeda dengan penelitian yang penulis lakukan.

Demikian kajian pustaka yang dapat dikemukakan sejauh yang penulis
ketahui selama ini. Dari beberapa kajian tersebut, belum ada yang secara spesifik
mengkaji pola pengembangan pendidikan spiritual dengan mengambil studi

lapangan di sekolah. Oleh karena itu, penelitian disertasi ini akan mengambil
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fokus pada pola pengembangan pendidikan spiritual melalui tiga permasalahan

penelitian yang telah dirumuskan pada rumusan masalah sebelumnya.

Kerangka Teoretik

Kerangka pikir yang dimaksud adalah upaya menjelaskan kerangka suatu
penelitian yang direncanakan dalam hubungannya dengan teori dan penjelasan
fakta di lapangan. Dapat juga dipahami sebagai suatu tubuh struktural nilai-nilai,
keyakinan, amalan, cara pikir, cara pandang, teori, strategi dan metode, serta
teknik pendekatan suatu masalah. Semuanya merupakan suatu keutuhan dengan
ciri-ciri, sikap, serta pilihan pertanyaan dan jawaban tersendiri yang organis dan
saling konsisten sifatnya.'®

Secara teoretik, penelitian ini mengangkat pola pengembangan pendidikan
spiritual keagmaan yang dikembangkan di SMP Negeri 13 Bandar Lampung.
Pendidikan spiritual keagamaan yang dikembangkan di lokasi tersebut berupa
pelatihan kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual dengan tujuan
mendekatkan diri peserta didik untuk lebih menghayati diri sendiri, menyadari
siapa dirinya, kemudian mengamalkan ajaran agama yang dipeluknya.

Materi pelatihan spiritual yang dikembangkan dalam pelaksanaan
pelatihan tersebut diadaptasi dari materi ESQ Learning atau pembelajaran
kecerdasan emosional-spiritual dari teori yang diperkenalkan oleh Ary Ginanjar

Agustian. Materi pokoknya adalah pengembangan diri, ketangguhan pribadi,

"Mangunwijaya, Menuju Republik Indonesia Serikat (Jakarta: Gramedia, 1998), hlm.
183. Pada bagian tentang paradigma, Mangunwijaya mengontraskan cara berpikir pemecah teka-
teki silang dengan pemikiran paradigmatik. “Bila pakar pemecah teka-teki silang berpikir secara
logis lewat alur sistem yang sama dan mapan, maka para pemikir paradigmatik, dalam istilah
Edward de Bono, berpikir lateral atau keluar-alur ke alternatif samping.”
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penghayatan diri, serta nilai-nilai yang berhubungan dengan masalah spiritual
keagmaan, seperti kejujuran, tanggung jawab, visioner, dan kebahagiaan. Tujuan
pelaksanaan pelatihan yang dikembangkan adalah mendekatkan diri peserta didik
untuk menghayati dirinya dan mengamalkan ajaran agama yang dipeluknya,
sebagai upaya pencegahan terhadap pengaruh negatif yang muncul dari
lingkungan, serta membentuk kepribadian yang tangguh dan cerdas secara
spiritual.

Teori ESQ Learning berhubungan erat dengan teori motivasi, di mana
peserta pelatihan memperoleh motivasi dari pelatih atau mentor seputar masalah
peningkatan kapasitas pribadi dan ketangguhan pribadi, nilai-nilai spiritual
keagamaan, dan pengamalan nilai-nilai dalam keseharian. ESQ Learning ini
diadaptasi dari buku Rahasia Sukses Meraih Kecerdasan Emosional dan Spiritual
dan disesuaikan dengan pengalaman para pelatih. Jadi, kegiatan pelatihan spiritual
keagamaan yang dikembangkan SMP Negeri 13 Bandar Lampung sangat berbeda
dengan kegiatan ekstrakurikuler pada umumnya. Sebab, kegiatan ini lebih
terfokus pada pelatihan spiritual keagmaan, bukan kegiatan ekstrakurikuler
keagamaan yang rutin dilaksanakan selama ini.

Teori pembelajaran kecerdasan emosional dan spiritual dapat dikatakan
sebagai sumbangan terhadap temuan-temuan kontemporer psikologi mengenai
dimensi spiritual dalam diri manusia yang dikenal dengan nilai-nilai dasar Islam,
yaitu iman, Islam, dan ihsan. Dalam perspektif psikologi, kajian teori
pembelajaran emosional-spiritual ini mengambil sekaligus mengembangkan

berbagai teori psikologi sebelumnya, seperti teori kesadaran, teori behavioristik
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tentang stimulus dan respons, serta teori humanistik dari Abraham Maslow
tentang kebutuhan manusia. Teori-teori psikologi yang dikembangkan dan
digabungkan dengan prinsip-prinsip Islam itulah yang kemudian oleh Ary
Ginanjar Agustian dirumuskan menjadi suatu jenis pelatihan pengembangan
spiritual keagamaan.

Secara metodologis, teori ini menggabungkan prinsip-prinsip motivasi
spiritual yang telah dikembangkan dan digabungkan dengan ajaran dasar Islam
dengan metode dan teknik pendidikan. Dalam pengamatan ditemukan bahwa
pelatihan spiritual untuk peserta didik di SMPN Negeri 13 Bandar Lampung
sebetulnya menggunakan metode andragogi, yaitu suatu metode cara belajar orang
dewasa. Hal ini dapat dibuktikan bahwa berbagai prinsip metode andragogi dalam
pelatihan emosional-spiritual, seperti prinsip kesetaraan antarpeserta pelatihan dan
partisipasi aktif seluruh partisipan pelatihan, menggunakan pengalaman peserta
didik sebagai sumber belajar bersama dan pokok bahasan. Dalam hal ini, studi
kasus yang berasal dari perjalanan peserta didik menjadi salah satu metode
pembelajaran dalam pelatihan ESQ.

Adapun media yang digunakan dalam pelatihan ini menggunakan
multimedia, seperti: (1) Games/permainan. Permainan ini bertujuan agar peserta
dapat merasakan adanya rasa kebersamaan dan keikhlasan tanpa adanya
perbedaan antara satu dengan yang lain. Di samping itu, permainan juga sebagai
hiburan dan mengurangi kejenuhan dari apa yang telah disampaikan oleh mentor,
sehingga materinya dapat dicerna dengan baik. Permainan dalam pelatihan

spiritual keagamaan seperti permainan anak-anak, di mana peserta menirukan
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gaya dalam film animasi ketika bernyanyi, meniup balon, dan lain-lain. Di sini
peserta tidak boleh merasa malu dengan yang lain, karena ini merupakan wujud
kebersamaan dan tidak ada perbedaan antara yang kaya dengan yang miskin,
karena di pelatihan spiritual ini para peserta sama, tidak ada yang diistimewakan.

(2) Experiental learning/percobaan pembelajaran. Pelatihan spiritual
keagamaan yang dikembangkan SMP Negeri 13 Bandar Lampung awalnya
bersifat sebagai percobaan pembelajaran di bidang spiritual yang dilaksanakan di
luar kegiatan intrakurikuler. Peserta diajak untuk mengingat kecintaan kepada
sesama manusia, kepada Allah, kepada orang tua, dan mengingat kematian.
Peserta diajak menonton pemutaran film yang dikemas sebaik mungkin, dengan
suara yang keras, yang telah disiapkan oleh pelatih dan panitia. Kemudian dari
situ dianalisis dan diambil hikmah atau intisari yang dapat dipelajari.

Selanjutnya, pendekatan yang digunakan dalam pelatihan untuk peserta
didik tingkat SMP adalah pendekatan yang berdasarkan nilai-nilai spiritual
universal yang dinamakan Asmaul Husna yang dipadukan dengan tujuh nilai
dasar berdasarkan sifat-sifat mulia, yaitu jujur, tanggung jawab, visioner, disiplin,
kerja sama, adil, dan peduli yang diambil dari teori ESQ Learning Ary Ginanjar
Agustian.

Dengan memahami dan mengamalkan nilai-nilai spiritual, maka akan
terjadi pembentukan mental-spiritual dan jati dir1 peserta didik yang tangguh.
Kemudian, dalam pelatihan dikembangkan juga konsep kapasitas manusia dan
lima tahapan kebutuhan manusia, yaitu kebutuhan fisik dasar, kebutuhan akan

rasa aman, kebutuhan untuk dicintai orang lain, kebutuhan estetis atau nilai
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keindahan, dan kebutuhan aktualisasi diri. Manusia dipandang memiliki kapasitas
khas manusia, seperti rasa malu, humor, seni, keindahan, dan suara hati. Manusia
juga diposisikan sebagai makhluk yang memiliki potensi positif yang
memungkinkan untuk dikembangkan ke arah yang ideal, yang dorongan
tertingginya merujuk pada kebutuhan aktualisasi diri non material. Hal ini
menunjukkan bahwa keberhasilan materi tidak pernah memberikan kebahagiaan
hakiki. Jika teori ini masih belum menjangkau dorongan spiritual sesungguhnya,
maka dalam teori yang dicetuskan Ary Ginanjar Agustian, manusia sering
berorientasi pada materi, yang pada kenyataannya mereka gagal dalam
menemukan kehidupan yang hakiki. Oleh karena itu, sudah saatnya peserta
menghayati nilai-nilai spiritual. Sebab, di dalam diri manusia dikaruniai jiwa yang
murni (spirit), di mana seseorang bebas memilihnya. Makna yang paling tinggi
dan paling bernilai di mana manusia akan merasa bahagia justru terletak pada
aspek spiritualitas keagamaan seseorang. Hal tersebut terasa oleh manusia ketika
ia ikhlas mengabdi kepada sifat/kehendak Allah.

Aplikasinya dalam pendidikan, misalnya ketika pada hari pertama, materi
yang diberikan adalah mengenai pengenalan diri. Materi ini sangat membantu
untuk mengetahui kedudukan peserta di dunia ini. Materi ini bertujuan untuk
mengetahui siapa sebenarnya manusia di hadapan Allah swt. Materi ini akan
membawa para peserta pelatihan untuk melakukan perjalanan ke luar diri.
Awalnya, ia disadarkan akan kecilnya dirinya bila dibandingkan dengan ukuran
bumi. Maka, sangat tidak pantas bagi manusia untuk menyombongkan diri dalam

kehidupan di dunia.
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Namun lebih dari itu, peserta pelatihan diajak lagi ke luar dirinya. Di layar
mereka dapat melihat bumi, lalu beralih ke planet-planet, kemudian ke matahari
(yang besarnya berjuta kali lipat bumi), dan sistem tata surya yang semuanya
teratur dalam garis orbitnya. Mereka bertawaf. Perjalanan terus beralih menuju
galaksi (yang berisi jutaan sistem tata surya), dan di sana manusia tergetar, bahwa
bintang-bintang yang sebesar atau bahkan jauh lebih besar dari matahari (yang
dapat dihitung para ilmuwan) jumlahnya mencapai miliaran. Mereka bertawaf.
Maka, dapat dibayangkan betapa sangat kecilnya manusia di dunia ini, bagaikan
noktah yang amat kecil. Lalu, apakah pantas manusia berlaku sombong? Salah
satu bentuk kesombongan adalah meremehkan panggilan azan. Padahal, itu adalah
bentuk panggilan kerinduan Allah kepada manusia. Apakah itu hakikat menjadi
Muslim sejati?

Demikian karangka pikir pelaksanaan spiritual keagamaan di SMP Negeri
13 Bandar Lampung. Kerangka tersebut dapat dibuat bagan terkait dengan output,

input, dan hasil pelatihan spiritual keagamaan.
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Pola Pengembangan Pendidikan Spiritual

Keagamaan
Tuhan
Input Output
e Materi « Siswa lebih
e Tujuan menghayati nilai-nilai
e Stratgegi . spiritual (jujur,

tanggung jawab,
visioner, disiplin, kerja
sama, adil, dan peduli)

e Perubahan sikap dan
perilaku yang lebih santun,
rajin ibadah, rapi dalam
penampilan, dan

Kalbu bersemangat

e Tenaga Pendidik
e Mentor/Pelatih
e Peserta Didik

Spiritual
Keagamaan

H. Metode Penelitian

1. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang bertujuan untuk
mengonstruksi pola pengembangan pendidikan spiritual keagamaan pada peserta
didik SMP Negeri 13 Bandar Lampung. Ditinjau dari sektor metode penelitian
yang digunakan, penelitian ini termasuk dalam kategori metode penelitian
kualitatif, yaitu untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah. Dinamakan
metode kualitatif, karena data yang terkumpul dari lapangan berikut analisisnya

bersifat kualitatif. Dalam proses penelitian kualitatif ini, laporan penelitian lebih
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bersifat seni (kurang terpola) dan bersifat interpretatif. Sebab, data hasil penelitian
lebih berkenaan dengan interpretasi terhadap data yang ditemukan di lapangan."

Selanjutnya, karakteristik penelitian kualitatif menurut Sugiyono, adalah:
(a) Qualitative research has the natural setting as the direct source of data and
researaher is the key instrument. (b) Qualitative research is descriptive. The data
collected is in the form of words of pictures rather than number. (c) Qualitative
researah are concerned with process rather than simply with outcomes or
products. (d) Qualitative research tend to analyze their data inductively. (e)
Meaning is of essential to the qualitative approach.™

Berdasarkan problem yang dikaji dalam penelitian ini, maka penulis
menggunakan pendekatan kualitatif-naturalistik, di mana penulis mencatat
problem secara saksama yang muncul terkait dengan objek yang diteliti, kemudian
masalah ini dideskripsikan sesuai dengan data yang ditemukan. Jadi, secara
substansial, metode kualitatif adalah sebagai pendekatan yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang
dapat diamati secara alamiah.
2. Subjek Penelitian

Penentuan sumber data pada orang yang diwawancarai dilakukan secara
purposive sampling dan snowball sampling. Adapun puposive sampling yang
dimaksud adalah sumber data wawancara yang dipilih berdasarkan pertimbangan

dan tujuan tertentu, misalnya karena orang tersebut dianggap paling tahu tentang

YSugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 13-14.

1bid., hlm. 21.
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apa yang diharapkan. Sementara, snowball sampling adalah teknik pengambilan
sampel sumber data yang pada awalnya berjumlah sedikit, lama-lama menjadi
besar. Hal ini dilakukan karena dari jumlah sumber data yang sedikit itu belum
mampu memberikan data yang lengkap, maka mencari orang lain lagi yang dapat
digunakan sebagai sumber data.’' Dengan demikian, maka subjek penelitian ini
adalah kepala sekolah, siswa Kelas VIII yang berjumlah 22 orang (yang dipilih
karena memiliki prestasi akademik yang bagus), 2 orang guru PAI Kelas VIII, dan
2 orang mentor (pelatih).

Adapun alasan dipilihnya lokasi tersebut adalah: (a) SMP Negeri 13
Bandar Lampung merupakan salah satu sekolah negeri terbaik di kota Bandar
Lampung, sehingga dengan karakteristik seperti itu akan menunjukkan subjek
yang sesuai dengan fokus problem yang diteliti; (b) sekolah tersebut merupakan
alternatif pilihan orang tua peserta didik untuk mendaftarkan putra/putrinya
karena sangat menonjol warna keagamaannya, seperti busana muslimah, kegiatan-
kegiatan bernuansa agama, hafalan ayat-ayat Al-Qur’an, serta pelatihan dan
pengembangan diri; (c) dalam penentuan seleksi guru di sekolah sangat ketat,
sehingga sangat akurat jika para gurunya memiliki motivasi dan etos kerja yang
tinggi, disiplin, profesional, serta mempunyai orientasi ke depan yang jelas.
Berdasarkan pertimbangan itulah, maka penulis menetapkan sekolah tersebut

sebagai lokasi penelitian.

2 Ibid., hlm. 300.
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3. Alat Pengumpulan Data

Data yang diperlukan dalam penelitian ini akan dikumpulkan melalui tiga
alat pengumpul data, yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Untuk itu,
akan dikembangkan dua perangkat data yang masing-masing mengungkap:
pertama, pemahaman guru terhadap pola pengembangan pendidikan spiritual
keagamaan; kedua, pelatihan spiritual keagamaan. Selanjutnya, ketiga alat
pengumpul data tersebut dikembangkan secara simultan dan saling menopang,
sehingga tergambar jelas kedua peta data yang telah dipaparkan di muka.
Sementara itu, prosedur pengumpulan data dilakukan dengan dua cara, yaitu
komunikasi langsung melalui observasi dan wawancara serta komunikasi tidak
langsung melalui dokumentasi.
4. Teknik Analisis Data

Setelah data terkumpul secara holistik, baik data hasil observasi,
wawancara, maupun dokumentasi, kemudian dianalisis secara kualitatif, yaitu
menggunakan analisis kualitatif-naturalistik dengan cara menjelaskan dan
menafsirkan secara rasional, objektif, dan konsisten dengan tujuan dan problem
penelitian. Akurasi informasi yang diperoleh dilakukan dengan teknik triangulasi,
yaitu membandingkan hasil observasi dengan informasi yang diperoleh melalui
wawancara terkait dengan pola pengembangan pendidikan spiritual keagamaan.

Adapun langkah-langkah analisis data menggunakan tahapan analisis
triangulasi tersebut (reduksi data, display data, dan verifikasi data) sebagai
berikut.

a. Reduksi data. Hal ini dilakukan melalui proses menyeleksi,
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memfokuskan, menyederhanakan, mengabstrakkan, dan memindahkan

data mentah yang diperoleh dari pencatatan observasi lapangan terkait

dengan pemahaman guru. Kemudian, hasilnya dirangkum untuk
menemukan data penting yang dapat mengungkap problem penelitian
ini.*>

b. Display data, yaitu menampilkan informasi yang diperoleh dari proses
reduksi terkait dengan hal yang diteliti, yang kemudian data serta
informasi yang diperoleh dihimpun dan diorganisasikan berdasarkan
fokus problem yang diteliti, sehingga menjadi suatu penjelasan yang
bermakna.*

c. Verifikasi data. Kegiatan ini dilakukan secara simultan dengan kegiatan
display dan reduksi data terkait pola pengembangan pendidikan spiritual
keagamaan di SMP Negeri 13 Bandar Lampung. Proses selanjutnya
adalah menyingkronkan data dimaksud dengan teori yang ada. Set up
data dan informasi yang diperoleh segera diverifikasi dengan informasi
lain, sehingga ditemukan satu kesepahaman tentang suatu objek yang
diobservasi. Untuk mendapatkan akurasi informasi, dilakukan pengujian
informasi silang (triangulasi), kemudian ditarik kesimpulan mengenai
suatu fokus problem yang diteliti.

Parameter yang penulis jadikan acuan dalam mengambil kesimpulan

tentang ukuran nilai informasi yang diperoleh dari lapangan, baik berupa hasil

H.B. Sutopo, Metode Penelitian Kualitatif: Dasar Teori dan Terapannya dalam
Penelitian (Surakarta: Universitas Sebelas Maret Press, 2002), him. 193.

Maman Rachman, Strategi dan Langkah-langkah Penelitian (Semarang: IKIP Semarang
Press, 1999), him. 210.
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observasi, wawancara, maupun dokumentasi, adalah apabila semua data yang
diamati sesuai dengan kerangka umum observasi dan wawancara yang sudah
terlaksana dengan baik, maka dapat dinilai sangat baik. Jika ternyata data yang
diamati sebagian besar sesuai dengan kerangka observasi dan wawancara, maka
dapat dinilai baik. Jika sebagian yang sesuai, maka dapat dinilai kurang atau tidak
baik. Kaidah ini digunakan untuk menilai tingkat pemahaman guru dan mentor
terkait pola pengembangan pendidikan spiritual keagamaan di SMP Negeri 13
Bandar Lampung serta bagaimana seharusnya pola pengembangan pendidikan

spiritual itu dilakukan.

Sistematika Pembahasan

Pertama, penulis akan mengeksplorasi tentang pola pendidikan spiritual
keagamaan yang dikembangkan SMP Negeri 13 Bandar Lampung yang
merupakan bagian integral dari pelaksanaan pendidikan yang diselenggarakan di
lembaga pendidikan formal.

Kedua, penelitian ini akan mengamati dan mengkaji bagaimana kerangka
teoretik pengembangan spiritual keagamaan, sejarah teorinya, hubungannya
dengan pendidikan, dan bagaimana pola serta strategi pendidikan spiritual
keagamaan tersebut.

Ketiga, dalam prosesnya akan dilakukan pengkajian tentang materi, tujuan,
strategi, bentuk kegiatan, dan program pembelajaran pendidikan spiritual di SMP
Negeri 13 Bandar Lampung dengan melihat beberapa faktor yang berpengaruh

dalam pelaksanaan bimbingan dan pembinaan peserta didik dalam kegiatan
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pelatihan yang diselenggarakan, baik faktor yang mendukung maupun yang
menghambat. Untuk memperoleh gambaran yang menyeluruh dari pembahasan
ini, maka akan penulis terangkan sistematikanya sebagai berikut.

Bab I Pendahuluan. Dalam pendahuluan ini akan disajikan beberapa hal,
yaitu latar belakang masalah, identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, metode penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teoretik, dan sistematika
pembahasan.

Bab II Kerangka Teori Pengembangan Pendidikan Spiritual Keagamaan.
Dalam kajian ini dibahas tiga hal mendasar, yaitu teori pengembangan pendidikan
spiritual keagamaan, pola pengembangan pendidikan spiritual keagamaan, dan
strategi pengembangan pendidikan spiritual keagamaan.

Bab III Implementasi Pendidikan Spiritual Keagamaan di SMP Negeri 13
Bandar Lampung. Di sini akan dikemukakan mengenai profil lokasi penelitian,
gambaran pelaksanaan pendidikan dan pelatihan spiritual keagmaan, termasuk
pola dan strategi pelaksanaan pendidikan spiritual yang dikembangkan. Semuanya
berisi laporan lapangan yang diperoleh melalui observasi, wawancara, dan studi
dokumentasi.

Bab IV Konstruksi Pendidikan Spiritual Keagamaan Tingkat Pendidikan
Dasar. Pada bagian ini ada tiga hal yang akan dianalisis berdasarkan fakta
lapangan yang sebelumnya sudah dilaporkan, yaitu pola pengembangan
pendidikan spiritual keagamaan di SMP Negeri 13 Bandar Lampung, strategi
pengembangan pendidikan spiritual, dan implikasi pola dan strategi pendidikan

spiritual keagamaan bagi peserta didik.
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Bab V Penutup. Bab penutup ini berisi kesimpulan dari permasalahan

penelitian, rekomendasi, dan saran. [ ]



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian lapangan, ditemukan jawaban terhadap per-
masalahan penelitian ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa:

Pertama, pola pengembangan pendidikan spiritual dilakukan melalui
pelaksanaan kegiatan pelatihan spiritual keagamaan dalam rangka mendorong visi
sekolah menjadi aksi. Prosesnya dilakukan dalam kegiatan ekstrakurikuler
keagamaan dan kegiatan ekstrakurikuler pengembangan diri, dengan jadwal
berkala, sesuai dengan momen-momen tertentu. Pelaksanaan pelatihan dan
pengembangan pendidikan spiritual keagamaan tersebut terintegrasi dengan
Pendidikan Agama Islam dengan pendekatan dan model internalisasi nilai-nilai
pendidikan, seperti pendekatan moral kognitif, pendekatan analisis nilai,
pendekatan perilaku sosial, dan pendekatan afektif. Pola pengembangan yang
ditempuh adalah pola pengembangan emosi, pola pengembangan mental, pola
pengembangan pribadi, dan pola pengembangan sosial. Pola-pola tersebut
dikembangkan dengan tujuan mendekatkan siswa kepada nilai-nilai moral, akhlak,
dan perilaku sosial lain yang terarah. Pola pendidikan spiritual ini lebih
mengedepankan praktik daripada teori. Dengan demikian, implementasi pola
pengembangan pendidikan spiritual keagamaan di SMP Negeri 13 Bandar
Lampung dapat terlaksana dengan baik.

Kedua, strategi yang ditempuh dalam pengembangan pendidikan spiritual

dilakukan melalui tiga strategi dasar, yaitu: (1) Strategi Pelaksanaan. Strategi ini
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adalah suatu metode untuk mengorganisasi isi atau pembelajaran dan pelatihan
serta pengembangan pendidikan spiritual keagamaan yang dipilih sebagai
kegiatan unggulan sekolah. Strategi pelaksanaan dilakukan dalam beberapa
strategi turunan, yaitu: (a) strategi mikro, yaitu strategi yang mengacu pada
metode untuk mengorganisasikan isi pelatihan pengembangan pendidikan spiritual
keagamaan yang menyangkut suatu konsep, prosedur, atau prinsip-prinsip; (b)
strategi makro, yaitu mengacu pada metode untuk mengorganisasikan isi
pembelajaran spiritual yang melibatkan lebih dari satu konsep, prosedur, atau
prinsip-prinsip. (2) Strategi Penyampaian. Strategi ini dikembangkan untuk
membuat siswa dapat merespons dan menerima pelatihan spiritual dengan mudah,
cepat, dan menyenangkan. Tiga komponen dalam strategi penyampaian itu adalah:
(a) media pelatihan; (b) interaksi media pelatihan dengan peserta didik; (c) pola
atau bentuk belajar-mengajar. (3) Strategi Pengelolaan Pelatihan. Strategi ini
adalah metode menata interaksi antara peserta didik dengan komponen-komponen
metode pelatihan spiritual, seperti pengorganisasian dan penyampaian isi/materi
latihan. Strategi pengelolaan ini berupaya untuk menata interaksi peserta didik
dengan pelatih melalui empat hal, yaitu: (a) penjadwalan kegiatan pembelajaran
yang menunjukkan tahap-tahap kegiatan yang harus ditempuh peserta didik dalam
pembelajaran; (b) pembuatan catatan kemajuan belajar peserta didik melalui
penilaian yang komprehensif dan berkala selama proses pembelajaran
berlangsung ataupun sesudahnya; (c) pengelolaan motivasi peserta didik dengan

menciptakan cara-cara yang mampu meningkatkan motivasi belajar peserta didik;
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(d) kontrak belajar yang mengacu pada pemberian kebebasan untuk memilih
tindakan belajar sesuai dengan karakteristik peserta didik.

Ketiga, implikasi pola dan strategi pendidikan spiritual keagamaan bagi
peserta didik SMP Negeri 13 Bandar Lampung terlihat dari perubahan sikap dan
perilaku siswa keseharian yang lebih baik, terutama dilihat melalui perubahan
tanda-tanda dari sikap dan tingkah lakunya dalam bertindak. Pelaksanaan kegiatan
pengembangan spiritual tersebut mampu membawa siswa menghayati nilai-nilai
spiritual, seperti kedamaian, kebahagiaan, ketenteraman, kebaikan, kejujuran dan
tanggung jawab, berdisiplin dan mampu membuat siswa menjadi konsisten,
memiliki komitmen dan visi ke depan, bekerja sama, mengatasi masalah, terutama
ketika pelatihan itu sedang berlangsung atau baru selesai beberapa hari, baik
masalah moral seperti enggan belajar, apatis terhadap keadaan buruk yang
menimpanya, pacaran, berbohong, mencuri, dan perkelahian antarpelajar maupun

masalah-masalah mental lainnya.

B. Rekomendasi
1. Perlu adanya kesamaan pemahaman di antara guru mata pelajaran bahwa
pengembangan pendidikan spiritual merupakan kewajiban semua guru mata
pelajaran secara intensif, tidak dibebankan kepada guru mata pelajaran agama
saja.
2. Pelatihan jenis apapun dan sebagus apapun tujuan dan target yang hendak
dicapai, jika tidak ada monitoring setelah pelatihan tersebut, maka sulit

mengukur hasil dan dampak dari pelatihan yang diadakan. Oleh karena itu,



236

pelatihan spiritual keagamaan di SMP Negeri 13 Bandar Lampung sebaiknya
memiliki mekanisme monitoring yang jelas dan terarah.

3. Perlu adanya kerja sama antara pihak sekolah dengan orang tua siswa,
sehingga pendidikan yang diberikan kepadanya tidak hanya dalam
lingkungan sekolah saja, tetapi berlangsung juga di lingkungan luar sekolah.

4. Keterbatasan waktu yang dimiliki ketika mengadakan pelatihan spiritual
seharusnya dapat disiasati dengan membuat program yang jelas, sehingga
tidak mengganggu kegiatan belajar-mengajar di lingkungan sekolah.

5. Keterbatasan sarana dan prasarana dapat juga diatasi dengan adanya kerja
sama pihak sekolah dengan pihak dinas pendidikan, orang tua siswa, dan
stakeholder yang dapat membantu dalam melengkapi sarana dan prasarana

yang dianggap kurang.

C. Saran

Terlepas dari segala kekurangan dari penulisan disertasi ini dan segala
kekurangan yang ada pada diri penulis, setidaknya dari penelitian ini masih ada
harapan-harapan yang lebih terhadap perkembangan pendidikan spiritual, atau
lebih tepatnya saran-saran bagi para “pelaku” dan pemikir pendidikan berbasis
spiritual pada masa depan. Pelatihan dan pendidikan spiritual ini dapat juga
dijadikan sebagai kurikulum dalam pendidikan formal.

Karena kajian tentang pendidikan spiritual dan kecerdasan spiritual masih
bersifat “idealistik®, maka perlu “penyempurnaan”. Dalam arti, perlu adanya studi

lanjutan, khususnya dalam ranah praksis, agar penulisan ini benar-benar
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bermanfaat bagi pengembangan Pendidikan Agama Islam (PAI). Harapannya
adalah memberikan sumbangsih pemikiran terhadap dunia pendidikan, terutama
Pendidikan Agama Islam, yang berkaitan dengan upaya mengembalikan nilai-nilai
spiritual keagamaan dan nilai-nilai luhur bangsa, yang pada hari ini telah banyak
tergantikan atau bahkan ditinggalkan oleh masyarakat (baca: kaum muslim).

Juga, sebagai bahan referensi untuk meningkatkan mutu pendidikan
sekaligus kualitas sumber daya manusia. Sebab, pada hakikatnya pendidikan
dirancang untuk mengembangkan potensi atau fitrah (keilahiahan) yang dimiliki
manusia, sehingga sumber daya manusia menjadi berkualitas secara jasmani dan
rohani.

Sebagai upaya penumbuhan fitrah Ilahiah peserta didik, maka diperlukan
sebuah pengembangan pendidikan yang mampu merealisasikan fitrah yang telah
ada tersebut, yaitu dengan konsep pendidikan nilai tauhid-spiritual. Oleh karena
itu, penulisan ini diharapkan memberikan manfaat dalam pengembangan
pendidikan Islam.

Dalam dunia pendidikan Islam yang bisa dikatakan belum begitu banyak
mengalami perkembangan yang berarti, bahkan cenderung mengalami stagnasi
dan kemunduran, maka perlu ada terobosan-terobosan baru, sehingga transformasi
nilai tauhid-spiritual perlu kiranya untuk dijadikan model pendekatan dalam ranah

praksis pendidikan Islam. [ ]
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Lampiran 1: Daftar Nama Responden

1. M. Badrun (Kepala Sekolah SMP Negeri 13 Bandar Lampung)
2. Ibrahim Yusuf (Wakil Kepala Sekolah I Bidang Kurikulum SMP Negeri 13
Bandar Lampung)
Ely Dahniar (guru PAI SMP Negeri 13 Bandar Lampung)
D.Y.R. Mahsun (guru PAI SMP Negeri 13 Bandar Lampung)
Anas Hidayatullah (mentor pelatihan)

3

4

5

6. H. Mukhsin Anshori (mentor pelatihan)

7. Ahmad Yani (pelatih pendidikan spiritual)

8. Abdussalam (siswa kelas VIII E peserta pelatihan)
9. Abi Bagastiyo (siswa kelas VIII A peserta pelatihan)
10. Aprilia Sari (siswa kelas VIII B peserta pelatihan)
11. Ade Titim Khotimatul Husna (siswa kelas VIII A peserta pelatihan)
12. Rana Diastri (siswa peserta pelatihan)

13. Abdul Aziz Yusuf (siswa peserta pelatihan)

14. Anjasmoro (siswa peserta pelatihan)

15. Doni Pratama (siswa peserta pelatihan)

16. Dwi Agustina (siswa peserta pelatihan)

17. Desmalia (siswa peserta pelatihan)

18. Ryan Mawardi (siswa peserta pelatihan)

19. Anggun Saputri (siswa peserta pelatihan)

20. Fikri Nur Hakim (siswa peserta pelatihan)

21. Idrus (siswa peserta pelatihan)

22. Retno Erlina (siswa peserta pelatihan)

23. Atika Kurnia (siswa peserta pelatihan)

24. Agam Sumanda (siswa peserta pelatihan)

25. Ahmad Yusuf (siswa peserta pelatihan)

26. Dede Setiawan (siswa peserta pelatihan)

243



Lampiran 2: Jadwal Penelitian

Tahapan
Penelitian

Waktu/Bulan

Data yang Dikumpulkan

Tahap |

Maret 2013

Materi pelatihan spiritual
keagamaan

Langkah-langkah pelatihan
pendidikan spiritual keagamaan
Gambaran suasana pelatihan

Tahap 11

April-Mei 2013

Tujuan pelatihan spiritual
keagamaan

Metode pelatihan pendidikan
spiritual keagamaan

Pola dan strategi pelatihan dan
pengembangan pendidikan
spiritual keagamaan

Tahap III

Juni-Juli 2013

Gambaran proses pelaksanaan
pelatihan dan pengembangan
pendidikan spiritual keagamaan
Tanggapan peserta didik terhadap
pelatihan pendidikan spiritual
keagamaan

Tahap IV

September 2013

Penguatan data pola pelatihan dan
pengembangan pendidikan
spiritual keagamaan

Penguatan data strategi
pengembangan pendidikan
spiritual keagamaan

Tahap V

Oktober-
November 2013

Pengecekan metode dan
pendekatan pelatihan dan
pengembangan pendidikan
spiritual keagamaan
Membagikan instrumen
wawancara penelitian kepada
siswa

Tahap VI

Desember 2013

Pengecekan data pola dan strategi
pelatihan dan pengembangan
pendidikan spiritual keagamaan




Lampiran 3: Pedoman Wawancara

A. Pedoman Wawancara Lisan dengan Kepala Sekolah

10.

Pedoman Wawancara Lisan
Pola Pengembangan Pendidikan Spiritual Keagamaan

di SMP Negeri 13 Bandar Lampung

Nama AT..... N,
Jabatan : Kepala Sekolah

Lama Bertugas . X S N

Apa latar belakang diadakannya pelatihan dan pengembangan pendidikan
spiritual keagamaan di SMP Negeri 13 Bandar Lampung?

Apa tujuan pelatihan dan pengembangan spiritual keagamaan bagi peserta
didik SMP Negeri 13 Bandar Lampung?

Bagaimana materi pengembangan pendidikan spiritual keagamaan di SMP
Negeri 13 Bandar Lampung?

Seberapa penting nilai-nilai pendidikan spiritual keagamaan diterapkan
kepada peserta didik?

Bagaimana hubungan antara visi dan misi sekolah dengan pengembangan
pendidikan spiritual keagamaan?

Apa perbedaan pelatihan spiritual keagamaan dengan ESQ?

Menurut Anda, dengan cara apa saja pendidikan spiritual keagamaan dapat
diterapkan kepada peserta didik?

Bagaimana strategi yang dilakukan dalam pelatihan dan pengembangan
pendidikan spiritual keagamaan di SMP Negeri 13 Bandar Lampung?

Apa hubungan pelatihan dan pengembangan spiritual keagamaan dengan
pelajaran Pendidikan Agama Islam?

Bagaimana mengintegrasikan pelatthan dan pengembangan pendidikan

spiritual keagamaan dengan pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas?
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1.

12.

13.

14.

Menurut Anda, nilai-nilai apa saja yang ingin diterapkan melalui pelatihan
spiritual tersebut?

Apakah Anda ikut berperan dalam menggagas pelatihan spiritual di SMP
Negeri 13 Bandar Lampung?

Menurut Anda, apakah pelatihan spiritual tersebut dapat berpengaruh
terhadap peningkatan kejujuran, kedamaian, disiplin, dan prestasi belajar
siswa?

Menurut Anda, apakah pola yang digunakan dalam pengembangan pelatihan

spiritual keagamaan di sekolah?
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B. Pedoman Wawancara Lisan dengan Mentor/Pelatih

10.

11.
12.

13.
14.

Pedoman Wawancara Lisan
Pola Pengembangan Pendidikan Spiritual Keagamaan

di SMP Negeri 13 Bandar Lampung

Nama s
Jabatan : Mentor/Pelatih

Lama Bertugas AT ... BN, e

Apa yang dimaksud dengan pelatihan spiritual keagamaan di sekolah?

Apa hubungannya dengan pelatihan ESQ yang dikembangkan Ary Ginanjar
Agustian?

Kapan pelaksanaan pengembangan pelatihan spiritual keagamaan itu
dilakukan?

Materi apa saja yang Anda sampaikan dalam pelatihan spiritual di SMP
Negeri 13 Bandar Lampung?

Bagaimana langkah-langkah pelaksanaan pelatihan tersebut?

Bagaimana strategi pengembangan pendidikan spiritual keagamaan melalui
pelatihan tersebut?

Nilai-nilai spiritual keagamaan apa saja yang dikembangkan dalam pelatihan
spiritual?

Metode apa yang diterapkan dalam pelatihan spiritual keagamaan?
Bagaimana pola pengembangan pelatihan spiritual dilakukan?

Sejak kapan pelatihan spiritual dikembangkan di SMP Negeri 13 Bandar
Lampung?

Bagaimana pelaksanaan kegiatan pelatihan spiritual tersebut?

Menurut Anda, bagaimana respons para siswa setelah mengikuti kegiatan
pelatihan spiritual?

Apa tujuan pelatihan spiritual keagamaan diadakan?

Apa saja kendala yang Anda temui selama melaksanakan kegiatan tersebut?
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C. Pedoman Wawancara Lisan dengan Siswa

Pedoman Wawancara Tertulis dengan Siswa

Pola Pengembangan Pendidikan Spiritual Keagamaan

di SMP Negeri 13 Bandar Lampung

Nama D e
Sekolah : SMP Negeri 13 Bandar Lampung
Kelas L e e
Tangal pelaksanaan @ ........cccoevvivenineennnnn.

Berilah tanda cek list ( \ ) pada jawaan “ya” atau “tidak” jika pertanyaan
berikut sesuai dengan apa yang Anda alami setelah mengikuti pelatihan spiritual.

Sikap Dasar Siswa

Ya

Tidak

1.

bk

=~ o

10.
11.
12.

13.

14.

15.

16.
17.

18.
19.

Mengamalkan ajaran agama yang dianutnya sesuai dengan
tahap perkembangan remaja.

Memahami kekurangan dan kelebihan diri sendiri.
Menunjukkan sikap percaya diri

Menunjukkan kesopanan.

Menghargai keberagaman agama, budaya, suku, ras, dan
golongan sosial ekonomi dalam lingkup nasional.

Selalu rapi.

Menunjukkan kemampuan berpikir logis, kritis, kreatif, dan
inovatif.

Menunjukkan kemampuan belajar secara mandiri sesuai
dengan potensi yang dimilikinya.

Menunjukkan sikap tanggung jawab.

Bersemangat dalam belajar.

Rajin masuk sekolah.

Menerapkan nilai-nilai kebersamaan dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara demi terwujudnya
persatuan dalam Negera Kesatuan Republik Indonesia.
Tidak pernah membolos.

Menunjukkan minat yang tinggi dalam mengikuti pelatihan
spiritual.

Menerapkan hidup bersih, sehat, bugar, aman, dan
memanfaatkan waktu luang dengan baik.

Berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan santun.
Memahami hak dan kewajiban diri dan orang lain dalam
pergaulan di masyarakat.

Menghargai adanya perbedaan pendapat.

Mematuhi tata tertib sekolah.
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D. Pedoman Wawancara Tertulis dengan Kepala Sekolah, Wakil Kepala
Sekolah I, dan Wakil Kepala Sekolah 11

Pedoman Wawancara Tertulis
Pola Pengembangan Pendidikan Spiritual Keagamaan

di SMP Negeri 13 Bandar Lampung

Nama Y. N
Jabatan : Kepala Sekolah/Waka I/Waka II

Lama Bertugas T UL ne e B

1. Bagaimana latar belakang diadakannya pelatihan dan pengembangan
pendidikan spiritual keagamaan di lingkungan SMP Negeri 13 Bandar
Lampung?

2. Mengapa memilih kegiatan pelatihan dan pengembangan pendidikan spiritual
keagamaan?

3. Apa relevansi pelatihan dan pengembangan pendidikan spiritual keagamaan
dengan kebutuhan peserta didik?

4. Apa hubungan pelatthan pendidikan spiritual keagamaan dengan
pengembangan pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)?

5. Apakah kegiatan pelatihan dan pengembangan pendidikan spiritual
keagamaan yang dilakukan dalam kegiatan ekstrakurikuler tidak membebani
waktu dan konsentrasi belajar peserta didik?

6. Apakah kegiatan pelatihan spiritual keagamaan memang diminati peserta
didik dan bagaimana mengukur minat tersebut?

7. Sejauh ini apa hasil yang sudah terlihat dari pelatihan pendidikan spiritual
keagamaan bagi peserta didik?

8. Apakah pelatihan spiritual keagamaan sudah memberikan kontribusi bagi
upaya mengatasi kenakalan siswa di lingkungan sekolah, dan dalam bentuk

apa kontribusi itu sudah mulai terlihat?
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9. Strategi apakah yang akan dilakukan ke depan dalam kaitannya dengan
pelatihan dan pengembangan pendidikan spiritual keagamaan?
10. Apakah materi-materi yang diberikan kepada peserta pelatthan memiliki

hubungan dengan materi pembelajaran PAI atau lebih banyak materi baru?
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E. Pedoman Wawancara Tertulis dengan Guru

10.

Pedoman Wawancara Tertulis
Pola Pengembangan Pendidikan Spiritual Keagamaan

di SMP Negeri 13 Bandar Lampung

Nama s
Jabatan . Guru PAI

Lama Bertugas AT ... BN, e

Bagaimana hubungan pembelajaran PAI dengan pelatihan dan pengembangan
pendidikan spiritual keagamaan?

Mengapa memilih kegiatan pelatihan dan pengembangan pendidikan spiritual
keagamaan untuk mengembangkan pembelajaran PAI?

Apakah sejauh ini pelatthan dan pengembangan pendidikan spiritual
keagamaan memiliki kontribusi bagi peningkatan hasil pembelajaran PAI?
Mengapa memilih bentuk pelatihan dan pengembangan pendidikan spiritual
keagamaan, bukan pengajaran di kelas?

Apakah kegiatan pelatihan dan pengembangan pendidikan spiritual
keagamaan yang dilakukan dalam kegiatan ekstrakurikuler memang memiliki
kontribusi bagi pencegahan kenakalan peserta didik?

Apakah materi pelatihan spiritual keagamaan memiliki kaitan langsung
dengan materi pembelajaran PAI?

Apakah pengembangan PAI ke depan akan dilakukan dalam bentuk pelatihan
spiritual keagamaan?

Apa tujuan dan target yang diharapkan dari pelatihan spiritual keagamaan?
Apakah tujuan dan target pelatihan dan pengembangan pendidikan spiritual
keagamaan sudah mulai tercapai?

Apa perubahan sikap dan perilaku yang terlihat pada peserta didik setelah
mengikuti sesi pelatihan pendidikan spiritual keagamaan, dan bagaimana

mempertahankan perubahan tersebut?
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Lampiran 4: Pedoman Observasi Penelitian

Pedoman Observasi Penelitian

Pola Pengembangan Pendidikan Spiritual Keagamaan

di SMP Negeri 13 Bandar Lampung

No. Hal yang Diamati Pelaksanaan Keterangan
Pelaksanaan pelatihan spiritual
a. Langkah-langkah Ada — Tidak
1 b. Tahapan pelaksanaan Ada — Tidak
c. Bentuk kegiatan Ada — Tidak
d. Evaluasi/refleksi Ada — Tidak
e. Suasana pelatihan Ada — Tidak
) Kesesuaiap materi p'el.atihan _spiritual Ya — Tidak
dengan tujuan pendidikan spiritual
Penerapan pendidikan spiritual pada
siswa di sekolah
3 | @ Absensi siswa Bagus — Tidak
b. Kedisiplinan siswa Bagus — Tidak
c. Kerapian berpakaian siswa Bagus — Tidak
d. Pergaulan sesama siswa Bagus — Tidak
Penerapan pendidikan spiritual di
lingkungan sekolah
Tujuan Bagus — Tidak
Materi Bagus — Tidak
Strategi Bagus — Tidak
4 Metode/pendekatan Bagus — Tidak

Mekanisme evaluasi
Mekanisme monitoring
Kegiatan rutin pagi
Kegiatan rutin Shalat Duha
Kegiatan rutin Jumat bersih
PHBI

o ER e Al o

Bagus — Tidak
Bagus — Tidak
Bagus — Tidak
Bagus — Tidak
Bagus — Tidak
Bagus — Tidak
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Lampiran 5: Siswa Berprestasi Per Kelas

Kelas VIII A-K

No. Nama Siswa L/P Kelas Peringkat
1 Ade Titim Khotimatul Husna P VIII A 1
Abi Bagastiyo L VIII A 2
) Aprilia Sari P VIII B 1
Arief Pratama L VIII B 2
3 An-Nisa P VIII C 1
Hermayana P VIII C 2
4 Aderika Oktaputri P VIII D 1
Danny Chandra Perdana ¥ VIII D 2
5 Bella Safitri P VIII E 1
Abdussalam L VIII E 2
6 Agus Triawan _ VIII F 1
Aji Sanjaya L VIII F 2
7 Armanda Hadi Saputra L VIII G 1
Irwan Bayu Cahyadi Il VIII G 2
3 Arya Genta Buana L VIII H 1
Fanni Ricardo P VIII H 2
9 Agus Mulya Perdana L VIII I 1
Yola Astria Wardani P VII'I 2
10 Destana P VI J 1
Dwiki Al Fahri L VIILJ 2
11 Rana Diastri P VIII K 1
Tri Salsa Septa Dila P VIII K 2
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